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ABSTRAK

Yulia Surya Ningsih, 1902090139. Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis
Spinning Wheel Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA
Kelas IV SD Muhammadiyah 21 Medan.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui keaktifan belajar siswa
dengan menerapkan media pembelajaran berbasis spinning wheel pada
pembelajaran IPA kelas IV SD Muhammadiyah 21 Medan, untuk mengetahui
keaktifan belajar siswa dengan pembelajaran konvensional pada pembelajaran IPA
kelas IV SD Muhammadiyah 21 Medan dan untuk mengetahui pengaruh media
pembelajaran berbasis spinning wheel terhadap keaktifan belajar siswa pada
pembelajaran IPA kelas IV SD Muhammadiyah 21 Medan. Dari hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata skor perolehan siswa yang menggunakan
media spinning wheel lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata skor
perolehan siswa tanpa menggunakan media pembelajaran spinning wheel yaitu 87
dibandingkan 94. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa yang menggunakan media
pembelajaran spinning wheel yaitu 100. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa tanpa
menggunakan media pembelajaran spinning wheel yaitu 96. Dari penelitian
tersebut, diperoleh bahwa terdapat perbedaan pada penggunaan media
pembelajaran spinning wheel dan tanpa media pembelajaran spinning wheel ini
dibuktikan oleh hasil Nilai signifikan (2-tailed) 0,009 < 0,05 maka Ha diterima dan
Ho ditolak. Kemudian t hitung 2,828 > t tabel 1,701. Maka kesimpulan dari
pengujian hipotesis adalah Ha diterima dan Ho ditolak. Adanya pengaruh media
pembelajaran berbasis spinning wheel terhadap keaktifan belajar siswa pada
pembelajaran IPA di kelas IV SD Muhammadiyah 21 Medan.

Kata Kunci : Keaktifan, pengaruh, spinning wheel, pembelajaran
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan Permendikbud No. 103 tahun 2014 pembelajaran merupakan
suatu proses pengembangan potensi dan pembangunan karakter setiap peserta didik
sebagai hasil dari sinergi antara pendidikan yang berlangsung disekolah, keluarga
dan masyarakat. Pembelajaran merupakan suatu proses yang dapat membantu
peserta didik untuk belajar dengan baik. Belajar adalah suatu proses atau upaya
yang dilakukan setiap individu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, baik
dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu
pengalaman dari berbagai materi yang telah dipelajari. Menurut Jauhari dalam
(Elvianasti, 2019) “belajar adalah proses untuk memperoleh perubahan yang
dilakukan secara sadar, aktif, dinamis, sistematis, berkesinambungan, integrativ
dan tujuan yang jelas”.

Dalam proses pembelajaran diharapkan siswa mampu aktif bertanya,
menjawab dan memberikan pendapat. Dengan demikian keterlibatan siswa untuk
aktif dalam belajar merupakan unsur dasar terpenting bagi keberhasilan proses
pembelajaran. Semakin tinggi keaktifan siswa, maka keberhasilan proses belajar
seharusnya juga menjadi semakin tinggi. Menurut Riswanil dan Widayati dalam
(Tazminar, 2015) mengatakan bahwa “Keaktifan belajar siswa adalah aktivitas
siswa dalam proses belajar mengajar yang melibatkan kemampuan emosional dan
lebih menekan pada kreativitas siswa, meningkatkan kemampuan minimalnya,

serta mencapai siswa yang kreatif serta mampu menguasai konsep-konsep”.



Keaktifan belajar siswa adalah suatu kondisi, perilaku atau kegiatan yang terjadi
pada siswa pada saat proses belajar yang ditandai dengan keterlibatan siswa seperti
bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas—tugas, dapat menjawab
pertanyaan guru dan bisa bekerja sama dengan siswa lain, serta tanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan.

Untuk menumbuhkan keaktifan belajar siswa pada saat pembelajaran
berlangsung perlu  didampingi dengan media pembelajaran. Media
pembelajaran merupakan salah satu cara atau alat bantu yang digunakan dalam
proses belajar mengajar. Hal ini dilakukan untuk  merangsang
pola pembelajaran agar dapat menunjang keberhasilan dari proses belajar mengajar
sehingga kegiatan belajar mengajar dapat efektif untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Menurut (Zamrodah, 2016) media pembelajaran adalah alat bantu yang
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima atau dari guru ke
siswa sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat peserta
didik dalam proses pembelajaran secara efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 19 Januari 2023 yang
dilaksanakan di SD Muhammadiyah 21 Medan peneliti menemukan bahwa selama
pembelajaran berlangsung masih terdapat siswa yang tidak aktif di kelas saat
belajar. Dan juga masih terdapat siswa yang tidak mau belajar dikarenakan proses
pembelajaran yang kurang efektif sehingga siswa merasa bosan saat belajar. Faktor
yang kemungkinan menyebabkan siswa tidak aktif dalam belajar dikarenakan guru
hanya menjelaskan materi dengan monoton dan guru yang kurang terampil dalam

melaksanakan pembelajaran dikelas sehingga siswa merasa bosan saat belajar.



Guru kelas hanya menggunakan media alat peraga dalam pembelajaran IPA.
Namun terdapat siswa yang aktif yang berani bertanya dan menjawab ketika guru
menjelaskan, hanya saja tidak keseluruhan siswa yang aktif dikarenakan siswa
kurang mengerti dengan materi yang membosankan karena tidak menggunakan
media pembelajaran. Kendala yang dihadapi guru dikelas masih terdapat siswa
yang belum lancar membaca sehingga proses pembelajaran terhambat. Observasi
awal ini disajikan dengan butir pertanyaan pedoman wawancara dalam rangka
memperoleh data awal pada lampiran 6 halaman 76.

Peran guru sangat mendukung untuk menumbuhkan keaktifan belajar siswa
secara optimal. Untuk meningkatkan kemampuan belajar aktif siswa, guru dapat
menggunakan media pembelajaran permainan. Media pembelajaran permainan
memiliki banyak kelebihan dibandingkan media pembelajaran lainnya, sebab
interaktivitas dari permainan dapat membuat peserta didik tertarik untuk lebih jauh
mempelajari materi yang disajikan. Media yang akan diusulkan dalam penelitian
ini adalah media pembelajaran game spinning wheel. Dengan media spinning wheel
diharapkan siswa akan lebih tertarik dalam mengikuti pelajaran sehingga siswa
tersebut menjadi aktif bertanya, menjawab pertanyaan dan mengemukakan
pendapat dalam pembelajaran. Selain menumbuhkan keaktifan siswa, dengan
menggunakan media spinning wheel guru lebih mudah menyampaikan materi
karena siswa dapat melihat langsung hal-hal yang berkaitan dengan penjelasan dari
guru.

Media spinning wheel merupakan suatu objek berbentuk gambar yang

diputar bergerak berdasarkan porosnya hingga berhenti di salah satu bagian gambar,



kemudian diberikan kartu (kartu materi/kartu pertanyaan) yang sesuai dengan hasil
putaran. Media spinning wheel dapat melatih keaktifan menjawab serta melatih pola
pikir peserta didik. Menurut (Subakti, 2020) mengatakan bahwa “Spinning wheel
berasal dari kata spin yang berarti putar dan wheel yang berarti roda, jadi spinning
wheel artinya roda berputar. Permainan spinning wheel dimodifikasi untuk media
pembelajaran agar pembelajaran yang akan diberikan menjadi menarik dan mudah
dipahami”.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti menerapkan media spinning wheel
yang dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran IPA. Maka
dari itu, peneliti mempertimbangkan bahwa akan melakukan penelitian dengan
judul : “Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Spinning Wheel terhadap
Keaktifan Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Kelas 1V SD
Muhammadiyah 21 Medan”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Keaktifan belajar IPA masih rendah karena guru hanya menggunakan alat

peraga sebagai media pembelajaran

2. Guru jarang menggunakan media pembelajaran karena keterbatasan media

yang ada disekolah

3. Siswa kurang konsentrasi saat proses pembelajaran karena proses

pembelajaran yang membosankan sehingga siswa kurang tertarik dengan

materi yang disampaikan



4. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru atau guru masih
menggunakan model pembelajaran konvensional karena lemahnya
kemampuan guru dalam mengatur dan merubah cara megajar dalam proses
pembelajaran dikelas.

5. Proses pembelajaran bersifat monoton karena kurangnya keterampilan guru
dalam melaksanakan proses pembelajaran dan penggunaan media yang
belum optimal

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penelitian ini hanya akan
dibatasi pada : “Pengaruh media pembelajaran berbasis spinning wheel
terhadap keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPA Kelas IV SD
Muhammadiyah 21 Medan”
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan dengan identifikasi masalah tersebut, maka permasalahan

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana keaktifan belajar siswa kelas kontrol pada pembelajaran IPA di
Kelas IV SD Muhammadiyah 21 Medan ?

2. Bagaimana keaktifan belajar siswa kelas eksperimen pada pembelajaran
IPA dengan menggunakan media berbasis Spinning Wheel di Kelas IV SD
Muhammadiyah 21 Medan ?

3. Bagaimana pengaruh media berbasis Spinning Wheel terhadap keaktifan
belajar siswa pada pembelajaran IPA di Kelas IV SD Muhammadiyah 21

Medan menggunakan Uji T ?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka terdapat tujuan penelitian
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui keaktifan belajar siswa kelas kontrol pada pembelajaran
IPA di kelas IV SD Muhammadiyah 21 Medan
2. Untuk mengetahui keaktifan belajar siswa kelas eksperimen pada
Pembelajaran IPA dengan menggunakan media berbasis Spinning Wheel
dikelas IV SD Muhammadiyah 21 Medan
3. Untuk mengetahui pengaruh media berbasis Spinning Wheel terhadap
keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV SD
Muhammadiyah 21 Medan
F. Manfaat Penelitian
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh para ahli atau mahasiswa sekalipun
pasti memiliki manfaat baik secara teorotis maupun praktis. Demikian juga dengan
penelitian ini memberikan informasi yang sangat bermanfaat bagi para calon
pendidik sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan kemampuan belajar aktif
siswa dikelas saat proses pembelajaran berlangsung.
1. Secara Teoritis
a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penelitian
terutama tentang media Spinning Wheel terhadap keaktifan belajar siswa

dalam pembelajaran IPA



b) Diharapkan dapat bermanfaat sebagai saran untuk memberikan kontribusi
pemikiran dan pengalaman penelitian dalam mengembangkan kemampuan
profesional.

c) Dapat dijadikan bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya.

2. Secara Praktis

a) Manfaat bagi guru
Dapat mengetahui dan menemukan kelemahan-kelemahan siswa dalam
proses pembelajaran sehingga guru dapat mencari dan menemukan
alternatif lainnya.

b) Manfaat bagi sekolah
Sekolah dapat menerapkan lebih lanjut terhadap media pembelajaran
lainnya yang bervariasi atau kreatif untuk meningkatkan keaktifan siswa

dalam belajar.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS

A. Kajian Teoritis
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Ruth Lautfer, dalam (Tafonao, 2018) menyatakan media pembelajaran
adalah salah satu alat bantu mengajar bagi guru untuk menyampaikan materi
pengajaran, meningkatkan kreatifitas siswa dan meningkatkan perhatian siswa
dalam proses pembelajaran dan (Joni Purwono, dkk, 2014) menjelaskan bahwa
media pembelajaran memiliki peranan penting dalam menunjang kualitas proses
belajar mengajar. Media juga dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan. Salah satu media pembelajaran yang sedang berkembang saat ini
adalah media audiovisual”. Menurut (Wahid, 2018) “ Media pendidikan dan
pembelajaran dapat bermanfaat sebagai alat penyampai materi pelajaran yang dapat
diseragamkan, proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, proses
pembelajaran menjadi lebih interaktif, efisiensi dalam waktu dan tenaga,
meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik, media memungkinkan proses
pembelajaran dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja, media dapat
menumbuhkan sikap positip peserta didik terhadap materi serta proses belajar dan
pembelajaran, dan media pembelajaran dapat mengubah peran guru ke arah yang
lebih positif dan produktif™.

Menurut (Febrita & Ulfah, 2019) menyatakan bahwa “ media pembelajaran

yaitu suatu bentuk peralatan, metode, atau teknik yang digunakan dalam



menyalurkan pesan dan dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan
siswa, dalam mempertegas bahan pelajaran, sehingga dapat membangkitkan minat
dan motivasi dalam mengikuti proses belajar mengajar. Selain itu dengan
penggunaan media pembelajaran juga akan memberikan keringan dan kemudahan
bagi guru dalam menyajikan dan membelajarkan siswa. Sehingga pembelajaran
akan lebih berpusat pada siswa bukan pada guru”. (Teni Nurrita, 2018) menyatakan
bahwa media pembelajaran adalah adalah alat yang dapat membantu proses belajar
mengajar sehingga makna pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan
pendidikan atau pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran merupakan salah satu alat yang digunakan dalam proses
pembelajaran untuk menyampaikan dan menyajikan materi yang efektif dan efisien
agar tercapainya tujuan pembelajaran. Media pembelajaran juga mampu
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan belajar siswa yang akan
mendorong siswa dalam belajar.

b. Fungsi Media Pembelajaran

Secara umum, fungsi media pembelajaran untuk menarik perhatian siswa,
memperjelas penyampaian pesan, mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan biaya,
serta untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. Adam & Syastra dalam
(Juhaeni, Safarudin, Nurhayati & Tanzila 2020) menyatakan bahwa fungsi media

pembelajaran diantaranya:
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1) Fungsi media pembelajaran sebagai sumber belajar

Dapat diketahui bahwa media pendidikan atau lebih akrab dikenal sebagai
sumber belajar. Sumber belajar yang memiliki makna tersirat artinya ketangkasan
atau keaktifan yaitu memiliki tugas sebagai penyalur, penyamai, penghubung, dan
lain sebagainya. Secara garis besar bahwa sumber belajar adalah fungsi utama dari
media pembelajaran selain itu terdapat fungsi-fungsi lain-lainnya.
2) Media pembelajaran sebagai fungsi semantik

Fungsi semantik ini menambah arti kata memiliki bermakna serta dapat
dipahami oleh anak didik. Kata dan bahasa tersebut seperti lambang dari isi
keyakinan pikiran dan perasaan.
3) Media pembelajaran sebagai fungsi manipulatif

Dasar dari fungsi berjenis manipulatif ini terdapat dalam ciri-ciri umum seperti
terletak pada kemampuan media pendidikan untuk merekam, kemampuan untuk
melestarikan, kemampuan untuk merekonstruksikan, kemampuan untuk
menyimpan, dan kemampuan untuk mentransportasi suatu peristiwa atau objek.
Dengan berdasarkan karakteristik yang dimiliki oleh media untuk menjalankan
perannya sesuai dengan fungsinya, maka media pendidikan (pembelajaran)
memiliki dua kemampuan berupa dapat meminimalisir batas antara ruang dan
waktu, serta memiliki kemampuan untuk dapat mengatasi keterbatasan inderawi.

Menurut Rowntree dalam (Miftah, 2013) mengemukakan enam fungsi media,
yaitu: 1) membangkitkan motivasi belajar, 2) mengulang apa yang telah dipelajari,
3) menyediakan stimulus belajar, 4) mengaktifkan respon siswa, 5) memberikan

umpan balik dengan segera, dan 6) menggalakkan latihan yang serasi.
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Arif Sadiman dalam (Ahmad Zaki, 2020) menguraikan beberapa fungsi media
pembelajaran, yaitu: a) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat
verbalistik (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka. b) Mengatasi
keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera.

Menurut Sanjaya (2016:73) menyatakan bahwa media pembalajaran
memiliki beberapa fungsi yaitu :
1) Fungsi komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dengan penerima pesan.
2) Fungsi motivasi, dengan penggunaan media pembelajaran ketika belajar
motivasi siswa akan meningkat.
3) Fungsi bermakna, dalam hal ini dapat dikatakan perangkat pembelajaran
menambah peningkatan informasi seperti data maupun fakta, peningkatan
kemampuan analisis dan penciptaan aspek pengetahuan tingkat tinggi.
4) Fungsi penyamaan persepsi, penggunaan media pembelajaran diharapkan
mampu menyamakan persepsi setiap siswa, sehingga siswa dapat memandang
sebuah informasi dengan sama.
5) Fungsi Individualitas, penggunaan perangkat pembelajaran dapat memenuhi
kebutuhan individu dengan minat dan gaya belajar yang berbeda

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa fungsi media pembelajaran
adalah sebagai penyalur atau penghubung materi pembelajaran, mampu
meminimalisir batas antara ruang dan waktu pembelajaran dan juga mampu

meyakini pikiran dan perasaan siswa.
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Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran

Menurut Arsyad (2014:74) kriteria dalam memilih sebuah media adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mencakup tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, media pembelajaran
yang dipilih harus mampu mencakup seluruh tujuan intruksional yang telah
dirancang dan ditetapkan sebelumnya

Tepat dalam penyampaian bahan ajar yang bersifat fakta, konsep, prinsip
dan generalisasi, yaitu isi media pembelajaran harus selaras dengan
indikator yang telah dirancang dalam proses pembelajaran

Efisien, fleksibel, dan bertahan. Kriteria ini menjadi bahan pertimbangan
bagi guru dalam menentukan media pembelajaran yang dalam
pemanfaatannya dapat disesuiakan dengan peralatan yang tersedia
dilingkungan belajar

Keterampilan dalam penggunaan, nilai dan manfaat dari penggunaan media
pembelajaran turut dipengaruhi oleh keterampilan guru dalam
menggunakan dan mengolah media pembelajaran tersebut

Pengelompokan sasaran yaitu analisis sasaran penggunaan media
pembelajaran dilakukan guna mengoptimalkan peran dan keefektifan media
pembelajaran tersebut.

Mutu Teknis yaitu persyaratan mutu teknis yang harus dipenuhi
mencangkup hal-hal yang berhubungan dengan konten-konten (visual, isi,

audio dll) yang terdapat dalam media pembelajaran yang akan digunakan.
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Dick dan Carey dalam (Chotib, 2018) menyebutkan bahwa disamping
kesesuaian dengan tujuan perilaku belajarnya setidaknya masih ada empat faktor
lagi yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan media. Pertama adalah
ketersediaan sumber setempat. Artinya, bila media yang bersangkutan tidak
terdapat pada sumber-sumber yang ada, harus dibeli atau dibuat sendiri. kedua
adalah apakah untuk membeli atau memproduksi sendiri tersebut ada dana, tenaga
dan fasilitasnya. Ketiga adalah faktor yang menyangkut keluasan, kepraktisan, dan
ketahanan media yang bersangkutan untuk waktu yang lama. Artinya media bisa
digunakan dimanapun dengan peralatan yang ada di sekitarnya dan kapanpun serta
mudabh di jinjing dan di pindahkan.

Menurut (Hilman & Dewi, 2021) kriteria pemilihan media, yaitu (1) tujuan
instruksional yang ingin dicapai, (2) karakteristik siswa, (3) jenis rangsangan
belajar yang diinginkan (audio atau visual), keadaan latar atau lingkungan, dan
gerak atau diam, (4) ketersediaan sumber setempat, (5) apakah media siap pakai,
ataukah media rancang, (6) kepraktisan dan ketahanan media, (7) efektifitas biaya
dalam jangka waktu Panjang.

Menurut (Miftah & Rokhman, 2022) kriteria pemilihan media pembelajaran
yang perlu menjadi perhatian guru adalah (1) tujuan pembelajaran, artinya
mempertimbangkan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai oleh pebelajar, (2)
konten, artinya media pembelajaran yang akan dimanfaatkan di dalam kelas
mengacu pada tujuan pembelajaran (khusus) yang ingin dicapai dan berkaitan
dengan isi kurikulum, (3) ketersediaan media, artinya guru memanfaatkan media

pembelajaran di dalam kelas berdasarkan ketersediaan jenis media di pasar atau di
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sekolah, (4) di sisi lain, guru dapat merancang dan mengembangkan sendiri jenis
media yang akan digunakan, (5) faktor fleksibilitas, artinya kesesuaian antara media
yang digunakan dengan latar pembelajaran, (6) daya tahan, artinya media yang baik
adalah apabila bisa digunakan untuk waktu yang relatif lama, (7) efektivitas biaya,
artinya guru hendaknya mempertimbangkan tingkat ketercapaian pembelajaran,
dan (8) kesesuaian pesan-pesan yang dibawakan oleh media dengan materi
pelajaran yang akan kepada pebelajar.
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kriteria dalam pemilihan
media adalah sebagai berikut :
1) Media pembelajaran harus sesuai dengan tujuan pembelajaran
2) Guru mampu dan terampil dalam menggunakan media pembelajaran
3) Media pembelajaran yang digunakan harus berisi fakta yang sesuai dengan
materi pembelajaran
4) Media pembelajaran yang digunakan harus berkualitas, praktis dan tahan
lama

5) Media yang digunakan harus sesuai taraf peserta didik

2. Media Spinning Wheel
a. Pengertian Media Spinning Wheel
Hamzah dalam (Subakti, 2020) menyatakan spinning wheel adalah
permainan yang berbentuk lingkaran terdapat berbagai macam gambar di dalamnya
yang dimainkan secara berputar sesuai porosnya dan berhenti disalah satu gambar
dalam lingkaran. Permainan ini dibuat dengan tujuan agar peserta didik mudah

memahami pembelajaran dan membuat pembelajaran menjadi lebih menarik.
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(Nisa, 2020) mengemukakan dalam tulisannya bahwa Paul Ginnis
menjelaskan bahwa media spinning wheel merupakan media permainan yang
memiliki kelebihan sangat menantang, dapat dapat mendorong peserta didik untuk
menyelesaikan soal-soal latihan secara berkelanjutan melalui juring yang setiap
juringnya diberi soal. Seperti yang dikatakan juga oleh Jhon Dabell bahwa media
spinning wheel merupakan suatu media yang yang menitikberatkan pada aktivitas
untuk mendorong peserta didik dengan kemampuan visualisasinya dalam
menjawab soal dan spinning wheel ini dapat dilakukan oleh individu maupun
kelompok dalam jumlah besar.

Menurut (Ulya, 2019: 48) Spinning Wheel berasal dari kata spin yang berarti
putar dan wheel yang berarti roda, jadi spinning wheel artinya roda berputar.
Permainan spinning wheel dimodifikasi untuk media pembelajaran agar
pembelajaran yang akan diberikan menjadi menarik dan mudah dipahami. Roda
berputar biasanya diisi dengan angka-angka tetapi dalam media pembelajaran diisi

dengan gambar-gambar yang sesuai dengan materi pembelajaran yang akan
disampaikan. Dalam roda putar terdiri dari jarum penunjuk arah dan berbagai
macam gambar yang diletakkan pada roda dan digunakan dalam bentuk permainan.
Menurut (Hamzah dkk, 2019:77) Spinning Wheel adalah permainan yang
berbentuk lingkaran terdapat berbagai macam gambar di dalamnya yang dimainkan
secara berputar sesuai porosnya dan berhenti disalah satu gambar dalam lingkaran.
Permainan ini dibuat dengan tujuan agar peserta didik mudah memahami

pembelajaran dan membuat pembelajaran menjadi lebih menarik.
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Berdasarkan peneliti tersebut dapat disimpulkan bahwa media spinning

wheel merupakan suatu objek berbentuk gambar yang diputar bergerak berdasarkan

porosnya hingga berhenti di salah satu bagian gambar, kemudian diberikan kartu

(kartu materi/kartu pertanyaan) yang sesuai dengan hasil putaran yang melibatkan

siswa untuk ikut serta dalam memecahkan permasalahan.

b. Langkah-Langkah Penggunaan Media Spinning Wheel

Menurut (Nisa, 2020) langkah-langkah dalam menggunakan media

spinning wheel sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Guru menyajikan materi pembelajaran.

Guru menerangkan materi pembelajaran kepada peserta didik.

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok atau bisa juga secara
individu.

Guru meletakkan media spinning wheel dengan cara digantungkan atau
dengan penyanggah.

Guru atau siswa memutar media spinning wheel hingga berhenti dan jarum
penunjuk menunjukkan pada bagian juring yang terpilih kemudian, guru
memberi arahan kepada peserta didik untuk membacakan latihan soal di
depan kelas.

Guru mengarahkan peserta didik untuk mengerjakan soal-soal latihan yang
sudah tersedia dalam kertas pertanyaan.

Guru mengoreksi kembali hasil latihan yang dikerjakan peserta didik secara

bersama-sama.
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8) Point terbesar dari hasil nilai yang dikerjakan peserta didik secara kelompok
maupun individu akan mendapatkan hadiah dari guru sesuai dengan
kesepakatan antara guru dan peserta didik

c. Kelebihan dan Kelemahan Media Spinning Wheel

Menurut (Hasanah, 2022) Kelebihan dan kelemahan dari media game
spinning wheel sebagai berikut:

1) Kelebihan Media Spinning Wheel
a) Dapat mendorong siswa berpartisipasi aktif
b) Merupakan permainan yang menantang dan dapat membangkitkan

semangat siswa.

c) Dapat melatih kecepatan berpikir siswa

d) Dapat melatih pemahaman dalam menyelesaikan masalah.

2) Kelemahan Media Spinning Wheel
a) Membutuhkan perencanaan yang matang
b) Pengendalian siswa agar tidak gaduh dalam proses pembelajaran

berlangsung.

Menurut Sari dan Supardi (2018: 243-248) kelebihan dari media
pembelajaran spinning wheel ini yaitu berupa kartu yang berisi pertanyaan-
pertanyaan tentang materi yang diajarkan termasuk salah satunya adalah permainan
spinning wheel ini antara lain untuk melatih keaktifan menjawab peserta didik
dalam mengikuti pembelajaran dikelas, memotivasi siswa agar menunjukkan hasil
belajar yang lebih efektif, meningkatkan kemampuan peserta didik untuk

berpendapat atau memberi tanggapan, kondisi pembelajaran yang aktif dan
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menyenangkan serta kompetisi aktif antar kelompok, memantapkan pemahaman
dan pengetahuan peserta didik terkait materi yang disampaikan.
Menurut (Nisa, 2020) keunggulan dan kelemahan media spinning wheel
sebagai berikut:
Keunggulan media spinning wheel:
1) Peserta didik dititikberatkan pada kegiatan belajar sehingga daya serap akan
pengetahuan benar-benar dapat dipahami dan diserap dengan baik
2) Peserta didik dilatih untuk bisa bekerja sama.
3) Peserta didik dilatih pemahamannya dalam menjawab soal-soal latihan, karena
dengan hal itu minat belajar peserta didik akan bertambah.
4) Merupakan permainan dengan dengan kelebihan yang bisa membuat menantang,
seperti banyak permainan yang kita tahu di media televisi. Jenis media ini sudah
banyak orang tahu.
5) Dapat dijadikan sebagai persiapan sebelum melaksanakan ujian pembelajaran
yang bisa dipersiapkan sebaik dan semenarik mungkin.
Kelemahan media spinning wheel:
1) Untuk siswa yang enggan belajar atau belum terpacu semangatnya maka dirasa
media ini tidak dapat mencapai pembelajaran yang maksimal baik dari segi materi
maupun latihan soal.
2) Membutuhkan manajemen waktu yang pas.
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kelebihan media
spinning wheel yaitu, menarik perhatian siswa, membuat siswa untuk rasa ingin

tahu yang tinggi, meningkatkan keaktifan siswa, mampu melatih siswa untuk



19

berpikir cepat, dan membuat suasana belajar yang menyenangkan. Sedangkan

kelemahan media spinning wheel yaitu, membutuhkan waktu yang lama saat

memainkannya, dan membutuhkan banyak tenaga, ruang dan waktu.

d. Langkah-Langkah Pembelajaran Menggunakan Media Spinning Wheel

Langkah-langkah pembelajaran menggunakan media Spinning Wheel

meliputi:
1) Siapkan kartu berwarna yang berisi pertanyaan-pertanyaan
2) Buat media Spinning Wheel menggunakan triplek dan bentuk triplek menjadi
bentuk lingkaran kemudian buatlah bagian-bagian sesuai jumlah kotak yang sudah
disediakan dan berikanlah warna pada setiap bagian-bagian tersebut. Selanjutnya
buat anak panah dari karton atau kardus sebagai pemutar pada media
3) Guru memberikan arahan dan penjelasan tentang media Spinning Wheel
4) Selanjutnya, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dengan masing-masing
kelompok terdiri dari 3 siswa untuk maju kedepan untuk memainkan media
Spinning Wheel tersebut. Setelah anak panah menuju pada sebuah warna, maka
siswa tersebut mengambil kartu pertanyaan sesuai dengan warna yang didapat,
5) Kemudian kelompok tersebut membaca dan menjawab pertanyaan yang terdapat
pada kartu. Jika kelompok tersebut tidak bisa menjawab pertanyaan maka
kelompok lain diperbolehkan untuk membantu temannya menjawab pertanyaan
tersebut.

e. Langkah-Langkah Membuat Media Spinning Wheel
1) Siapkan tripleks, balok, paku, baut, kardus, bearing/ laker, kertas berwarna dan

lem
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2) Buatlah kartu pertanyaan dengan warna yang berbeda yang berisi pertanyaan-
pertanyaan mengenai materi

3) Bentuklah tripleks menjadi bentuk lingkaran dan buatlah bagian-bagian sesuai
dengan kotak pertanyaan yang telah disediakan lalu berilah warna pada setiap
bagian.

4) Pasang balok panjang sebagai penyangga tripleks dan balok persegi sebagai kaki
penyangga

5) Lalu pasanglah baut dan bearing/laker tripleks ke penyangga agar media mudah
untuk di putar

6) Selanjutnya buatlah anak panah dari kardus sebagai pemutar pada media

Gambar 2.1 Desain Media Spinning Wheel

3. Keaktifan Belajar Siswa
a. Pengertian Keaktifan Belajar Siswa
Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam (Kharis, 2019) menyatakan
Keaktifan belajar dapat dilihat melalui beraneka bentuk kegiatan siswa pada saat

proses pembelajaran berlangsung baik dari yang mudah diamati sampai dengan
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yang sulit diamati. Kegiatan yang dapat diamati yaitu diantaranya seperti kegiatan
membaca, mendengarkan, menulis, memeragakan dan mengukur. Menurut Yamin
dalam (Istikomah et al., 2018) mengatakan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran dapat merangsang dan mengembangkan bakat yang dimilikinya,
berfikir kritis dan dapat memecahkan masalah- masalah dalam kehidupan sehari-
hari.

(Suarni, 2017) mengemukakan dalam tulisannya bahwa ada beberapa
pandangan dari para ahli mengenai pembelajaran aktif :

a. Menurut Silberman (2007: 1) Keaktifan belajar adalah belajar yang meliputi
berbagai cara untuk membuat siswa aktif sejak awal melalui aktivitas-
aktivitas yang membangun kerja kelompok dan dalam waktu singkat
membuat mereka berpikir tentang materi pelajaran.

b. Menurut Suyatno (2009: 107) Keaktifan belajar (active learning)
merupakan salah satu tipe dari pembelajaran kooperatif yang melibatkan
siswa dalam melakukan sesuatu dan berfikir tentang apa yang mereka
lakukan.

Berdasarkan peneliti tersebut dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa
merupakan suatu proses pembelajaran kooperatif yang dapat merangsang dan
mangajak siswa untuk belajar secara aktif dengan cara berpikir untuk menemukan
ide dari materi pelajaran.

b. Indikator Keaktifan Belajar Siswa
Menurut (Sudjana N, 2016) menyebutkan keaktifan siswa dalam

pembelajaran dapat dilihat dari beberapa hal, sebagai berikut :



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung siswa turut serta
melaksanakan tugas belajarnya.

Siswa mau terlibat dalam pemecahan masalah dalam kegiatan
pembelajaran.

Siswa mau bertanya kepada teman atau kepada guru apabila tidak
memahami materi atau menemui kesulitan.

Siswa mau berusaha mencari informasi yang dapat diperlukan untuk
pemecahan persoalan yang sedang dihadapinya.

Siswa melakukan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru.

Siswa mampu menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang
diperolehnya.

Siswa berlatih memecahkan soal atau masalah.

Siswa memiliki kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya.

Maka penulis mengutip indikator Sudjana N (2016) yang akan digunakan

dalam penelitian ini yang berkaitan dengan media Spinning Wheel sebagai berikut:

1)

2)

3)

Siswa melaksanakan tugas belajarnya dalam proses pembelajaran
berlangsung dengan membaca materi dan mendengarkan penjelasan dari
guru

Siswa terlibat dalam pemecahan masalah dengan melakukan percobaan
mendorong dan menarik kursi.

Siswa mengajukan pertanyaan kepada teman atau guru apabila tidak

memahami materi.
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4) Siswa mencari informasi tentang hubungan gaya dan gerak dengan
kehidupan sehari-hari.
5) Siswa melakukan diskusi kelompok dengan memainkan media
pembelajaran yaitu media spinning wheel.
6) Siswa menilai kemampuan dirinya dengan melakukan diskusi
7) Siswa Dberlatih memecahkan soal atau masalah dengan menjawab
pertanyaan pada kotak pertanyaan yang telah disediakan di media spinning
wheel.
8) Siswa mejawab persoalan yang dihadapi/pertanyaan yang telah disediakan
Berdasarkan peneliti tersebut dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa
sangat bervariasi, peran gurulah untuk menjamin setiap siswa untuk memperoleh
pengetahuan dan ketrampilan dalam kondisi yang ada. Guru juga harus selalu
memberi kesempatan bagi siswa untuk bersikap aktif mencari, memperoleh, dan
mengolah hasil belajarnya. Indikator keaktifan yang harus dicapai siswa antara lain:
1. Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru, 2. Menjawab pertanyaan
guru, 3. Mengajukan pertanyaan kepada guru dan siswa lain, 4. Mencatat penjelasan
guru 5. Membaca materi, 6. Memberikan pendapat 7. Berlatih menyelesaikan
latihan soal.
c. Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar Siswa
Menurut Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan bahwa proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
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kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik.

Menurut Syah (2014) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi
keaktifan belajar siswa dapat digolongkan menjadi tiga macam, yaitu faktor internal
(faktor dari dalam peserta didik), faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik),
dan faktor pendekatan belajar. Secara sederhana faktor-faktor yang mempengaruhi
keaktifan belajar siswa tersebut dapat diuraiakan sebagai berikut; faktor eksternal
adalah pengaruh baik maupun buruk yang diterima siswa dari lingkungan luar,
kemudian faktor internal adalah suatu pengaruh yang disebabkan oleh individu atau
dalam dirinya sendiri, sedangkan faktor pendekatan pembelajaran adalah faktor
yang mempengaruhi perubahan proses belajar jika suatu strategi pembelajaran dan
metode pembelajarannya baik maka proses pembelajaran tercapai sempurna atau
cukup.

Menurut (Payon, Andrian dan Mardikarini 2021) menyatakan bahwa
terdapat faktor internal dan faktor eksternal yang mempengaruhi keaktifan belajar
siswa sebagai berikut :

1) Faktor internal yang memengaruhi keaktifan belajar peserta didik yaitu faktor
fisiologis dan faktor psikologis. Faktor fisiologis meliputi keadaan fisik (panca
indera) dan keadaan jasmani. Faktor fisiologis sangat mendukung keaktifan peserta
didik dalam belajar, karena dengan memiliki panca indra yang sempurna dan
keadaan jasmani yang sehat peserta didik dapat mudah menerima pembelajaran

serta dapat aktif di dalam kelas. Selain itu, keadaan fungsi fisiologis terutama fungsi
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panca indra merupakan salah satu faktor utama belajar, dimana jika panca indra
berdungsi baik merupajan syarat belajar dapat berlangsung dengan baik.

2) Faktor eksternal yang dikelola dengan baik akan sangat mendukung keaktifan
belajar peserta didik di dalam pembelajaran. Salah satu contoh faktor eksternal
adalah sarana dan prasarana sekolah untuk pembelajaran. Alat pembelajaran
merupakan salah satu sarana dan prasarana yang diperlukan peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran. Termasuk dalam sarana dan prasarana adalah ketersediaan
buku dan bahan bacaan yang memadai bagi peserta didik. Ketepatan penggunaan
sarana dan prasarana dalam kegiatan belajar, sangat mempengaruhi keaktifan
belajar peserta didik.

Menurut (Maradona, 2016) Faktor-faktor internal yang mempengaruhi
keaktifan belajar siswa adalah faktor fisiologis yang meliputi keadaan fisik
(pancaindra) dan jasmani, dan faktor psikologis yang meliputi perhatian,
tanggapan, dan ingatan. Faktor fisiologis yaitu keadaan fisik (pancaindra), faktor
psikologis yaitu perhatian, tanggapan, dan ingatan menjadi faktor pendukung
keaktifan belajar siswa. Sedangkan keadaan jasmani menjadi faktor penghambat
keaktifan belajar siswa. Sedangkan faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi
keaktifan belajar siswa adalah faktor nonsosial yaitu tempat dan fasilitas serta faktor
sosial yaitu guru dan teman sebaya. Tempat, fasilitas, dan guru menjadi faktor
pendukung keaktifan belajar siswa. Sedangkan teman sebaya menjadi faktor yang

dapat mengganggu keaktifan belajar siswa.
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Baharuddin dan Esa (2015) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi keaktifan belajar siswa terbagi menjadi 2 yaitu faktor internal dan

faktor eksternal. Faktor internal siswa meliputi :

1) Faktor Fisiologi

a)

b)

Keadaan Jasmani, keadaan jasmani siswa sangat mempengaruhi aktivitas
belajar seseorang. Kondisi fisik siswa yang sehat dan bugar akan
memberikan pengaruh yang positif ternadap kegiatan belajar individu.
Sebaliknya, kondisi fisik siswa yang lemah atau sakit dapat menghambat
siswa belajar.

Fungsi jasmani/Pancaindra, siswa yang memiliki pancaindra yang berfungsi
dengan baik dapat memudahkan siswa dalam mengikuti kegiatan

pembelajaran.

2) Faktor Psikologis

a)

b)

Kecerdasan/Inteligensi siswa, semakin tinggi tingkat kecerdasan siswa
maka semakin besar pula peluang siswa untuk mencapai sukses dalam
belajar. Begitupun sebaliknya, semakin rendah tingkan kecerdasan siswa
maka semakin sulit siswa mencapai sukses dalam belajar. oleh karena itu
diperlukan bimbingan dari guru, orang tua, dan lingkungan belajar lainnya.
Motivasi, motivasi mendorong siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Motivasi dibagi menjadi dua yaitu motivasi intrinsik yang
berasal dari dalam diri siswa untuk melakukan sesuatu dan motivasi
ekstrinsik yang berasal dari luar diri siswa tetapi memberi pengaruh

terhadap kemauan untuk belajar. Dalam proses belajar, motivasi intrinsik
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memiliki pengaruh yang lebih efektif dibanding motivasi ekstrinsik, karena
motivasi instrinsik relatif lebih dalam dan tidak bergantung pada motivasi
dari luar diri individu.

¢) Minat (Interest), berarti kecenderungan, kegairahan dan keinginan yang
besar terhadap sesuatu.

d) Sikap, yaitu gejala internal dimensi afektif berupa kecenderungan untuk
mereaksi atau merespon suatu objek.

e) Bakat, kemampuan potensial yang dimiliki siswa untuk mencapai
keberhasilan.

Kemudian, faktor eksternal yang dapat mempengaruhi proses belajar yaitu:

1) Lingkungan sosial, meliputi lingkungan sosial sekolah (guru, teman-teman,
administrasi), lingkungan sosial masyarakat (tempat tinggal siswa), lingkungan
sosial keluarga.

2) Lingkungan non-sosial, meliputi lingkungan alamiah (kondisi ruangan), faktor
instrumental (gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belajar, kurikulum, dll)

3) Faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke siswa), kemampuan guru dalam
menguasai materi pelajaran dan metode mengajar guru.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi  keaktifan belajar siswa adalah kecemasan siswa dalam
pembelajaran, minat dan motivasi siswa, lingkungan sosial dan non sosial siswa

dan strategi guru dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa.
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4. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

Ilmu alam atau ilmu pengetahuan alam disingkat IPA adalah istilah yang
digunakan yang merujuk pada rumpun ilmu di mana objeknya adalah benda-benda
alam dengan hukum-hukum yang pasti dan umum, berlaku kapan pun dan di mana
pun. IPA merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui
serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah. IPA didefinisikan sebagai
suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara alam.

Menurut Trianto dalam (Permadi & Saini, 2017) dalam “IPA adalah ilmu
tentang dunia zat, baik makhluk hidup maupun benda mati yang diamati”.
Sedangkan menurut Wisudawati dan Sulistyowati dalam (Permadi & Saini, 2017)
“Mendefinisikan IPA sebagai pengetahuan yang sistematis dan tersusun secara
teratur, berlaku umum (universal), dan berupa kumpulan data hasil obsevasi dan
eksperimen”. llmu Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran di SD yang
dimaksudkan agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang
terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui
serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan dan penyajian
gagasan-gagasan.

Menurut (Rahmadani, 2022) pembelajaran IPA di sekolah diperlukan
mampu membuat sarana untuk siswa bakal mendalami diri sendiri dan alam sekitar.
Pembelajaran IPA mengutamakan mengikuti pembagian pengetahuan yang tepat
untuk meluaskan kemampuan, supaya siswa dapat memeriksa dan mempelajari

alam sekitar secara ilmiah. Pembelajaran IPA ditujukan “mencari tahu” dan
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“berbuat”. Maka dari itu, mampu menolong siswa dalam mendapatkan pengetahuan
yang lebih mendalam terhadap alam sekitar.

Menurut Darmojo dalam (Samatowa, 2016: 3) menyatakan IPA adalah
pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam semesta dengan segala isinya.
IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan disekolah pada setiap
jenjang pendidikan. Tujuan dari pembelajaran IPA di SD adalah mata pelajaran IPA
mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu dapat membentuk kepribadian anak secara
keseluruhan, dengan begitu peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPA di
sekolah dasar adalah salah satu mata pelajaran yang dapat mengembangkan rasa
ingin tahu tentang alam sekitar, sehingga mampu membantu siswa untuk
mendapatkan pengetahuan, gagasan dan konsep yang lebih dalam mengenai alam

sekitar yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

B. Kerangka Konseptual

Keaktifan belajar siswa yaitu kemampuan siswa dalam menekankan
keterlibatan seluruh indera dalam proses pembelajaran. Keaktifan belajar siswa
merupakan unsur terpenting dalam pembelajaran, karena keaktifan akan
berpengaruh besar pada keberhasilan proses pembelajaran. Semakin tinggi
keaktifan siswa, maka keberhasilan proses belajar seharusnya juga menjadi

semakin tinggi. Selain itu, keaktifan dalam proses pembelajaran dapat merangsang
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dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, serta dapat memecahkan
permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Belajar aktif adalah
mempelajari dengan cepat dan tanggap, menyenangkan, penuh semangat,
keterlibatan secara pribadi, dan mempelajari sesuatu dengan baik. Siswa aktif harus
dapat membaca, menulis, menanggapi, menjawab pertanyaan, mengajukan
pertanyaan dan mendiskusikan dengan orang lain. Dengan demikin, diharapkan
siswa mampu aktif dalam belajar agar mecapai tujuan pembelajaran yang
menyenangkan.

Adanya keterlibatan siswa baik secara fisik, mental, emosional, maupun
intelektual dalam setiap proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari tingginya
perhatian serta motivasi siswa untuk menyelesaikan setiap tugas yang diberikan
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Keterlibatan siswa dalam melakukan
prakarsa seperti menjawab dan mengajukan pertanyaan, berusaha memecahkan
masalah yang diajukan atau yang timbul selama proses pembelajaran
berlangsung. Siswa mampu berinteraksi multi-arah, baik antara siswa dengan siswa
atau antara guru dengan siswa. interaksi ini juga ditandai dengan keterlibatan semua
siswa secara merata, artinya pembicaraan atau proses tanya jawab tidak didominasi

oleh siswa-siswa tertentu saja.
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C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan permasalahan penelitian dan kajian teori diatas, maka disusun
hipotesis penelitian sebagai berikut :

a. Ha > Ho : Ha diterima dan Ho ditolak, maka terdapat pengaruh media
pembelajaran berbasis Spinning Wheel terhadap keaktifan belajar siswa
kelas IV SD Muhammadiyah 21 Medan

b. Ha < Ho : Ha di tolak dan Ho diterima, maka tidak ada pengaruh media
pembelajaran berbasis Spining Wheel terhadap keaktifan belajar siswa kelas

IV SD Muhammadiyah 21 Medan
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi dalam penelitian ini berada di SD Muhammadiyah 21 Medan, Gg.
Madrasah, JI. Pendidikan No.5 Tegal Rejo, Kecamatan Medan Perjuangan, Kota

Medan, Sumatera Utara.

2. Waktu Penelitian
Waktu yang diperlukan dalam penelitian adalah berlangsung pada bulan
Mei sampai dengan Agustus 2023.
Tabel 3.1

Rencana dan Pelaksanaan Penelitian

No

Kegiatan Bulan

Penelitian | Okt | Nov | Des |Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ag

Sep

Pengajuan

Judul

Observasi

Awal

Penyusuna

n Proposal

Acc

Proposal




Seminar

Proposal

34

Revisi

Proposal

Analisis
Data dan
Pengolaha

n Data

Penyusuna

n Skripsi

Acc

Skripsi

10

Sidang
Meja

Hijau

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut (Sugiyono, 2013) Populasi merupakan wilayah generalisasi yang

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV A sebanyak 10
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siswa dan kelas 1V B sebanyak 18 siswa yang keseluruhan totalnya 33 siswa di SD
Muhammadiyah 21 Medan.
2. Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling
jenuh. Menurut (Sugiyono, 2013) mengatakan bahwa sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel apabila semua populasi digunakan sebagai sampel”. Sugiyono
dalam (Fitria & Ariva, 2018) menyatakan bahwa teknik sampling jenuh adalah
teknik penentuan sampel dimana semua anggota populasi digunakan menjadi
sampel.

Menurut Arikunto (2012:104) jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang,
maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih
besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah
populasinya. Berdasarkan penelitian ini karena jumlah populasinya tidak lebih
besar dari 100 orang responden, maka penulis mengambil 100% jumlah populasi
yang ada di SD Muhammadiyah 21 Medan yaitu 28 siswa, kelas IV A sebanyak 10

siswa dan kelas 1V B sebanyak 18 siswa.

C. Variabel Penelitian

Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah pengaruh media
pembelajaran berbasis Spinning Wheel sebagai media pembelajaran terhadap
keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPA kelas IV. Dalam penelitian ini

memiliki dua variable, yaitu :
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Variabel X : Pengaruh media pembelajaran berbasis Spinning Wheel
sebagai media pembelajaran.
Variabel Y . Keaktifan Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Kelas 1V

SD Mumammadiyah 21 Medan.

D. Definisi Operasional Penelitian

Pada penelitian ini yang menjadi definisi operasional adalah media
Spinning Wheel yang merupakan suatu media pembelajaran aktif dengan objek
berbentuk gambar yang diputar bergerak berdasarkan porosnya hingga berhenti di
salah satu bagian gambar yang melibatkan siswa untuk ikut serta dan guru hanya
membimbing dan mengarahkan. Siswa difokuskan untuk menjawab pertanyaan
yang sudah disediakan di dalam kertas/kartu secara mandiri. Ketika salah satu siswa
tidak bisa menjawab pertanyaan tersebut, siswa lain akan ikut menanggapi dengan
berani, dan di fokuskan kepada siswa yang tidak mengerti tentang materi untuk
mengajukan pertanyaan kepada guru.

Media Spinning Wheel yang akan diterapkan nantinya diharapkan mampu
mempengaruhi keaktifan belajar siswa, yaitu siswa mampu membaca, mengajukan
pertanyaan, menanggapi, menulis, melakukan percobaan dan berani memecahkan
masalah. Serta siswa bersemangat dan bergairah dengan suasana belajar yang

menyenangkan dan mampu mengerjakan tugas yang diberikan.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk melakukan kegiatan
penelitian terutama sebagai pengukuran dan pengumpulan angket, seperangkat soal
tes, lembar observasi dan sebagainya. Instrumen pennelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah berupa angket. Untuk melihat aspek-aspek yang akan dinilai
dalam angket dapat dilihat pada table dibawah ini :

1. Angket (kuisioner)

Angket atau kuisioner adalah instrumen penelitian yang terdiri dari
serangkaian pertanyaan atau pernyataan untuk tujuan mengumpulkan informasi
dari responden. Angket dapat didefiniskan sebagai daftar pertanyaan yang
diberikan kepada orang lain dengan tujuan agar orang yang diberikan tersebut
bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna. Menurut
Sugiyono dalam (Prawiyogi et al., 2021) menyatakan kuesioner merupakan metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.

Angket dalam penelitian ini ialah angket tertutup. Angket tertutup
merupakan kuisioner yang disusun dengan sangat spesifik dimana disertakan
pilihan jawaban bagi responden seperti sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan
sebagainya. Jika menggunakan angket ini, responden hanya memberi tanda silang
atau ceklist pada jawaban yang dianggap sesuai dengan pernyataan angket. Angket
tertutup ini lebih bersifat kaku, sehingga tidak memberikan alternatif lain terhadap
kemungkinan jawaban responden. Menurut Suharsimi dalam (Shabrina et al., 2020)

mengatakan angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian
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rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda centang (\ pada kolom atau
tempat yang sesuai.
Tabel 3.2 Intrumen Penelitian

Kisi-Kisi Angket Keaktifan Belajar Siswa

No | Aspek yang Indikator Pernyataan Jenis | Butir
diamati Butir | Soal
1 | KerjaSama | a. Berdiskusi - Saya bertanggung jawab untuk | + 14
kelompok berdiskusi kelompok
b. Mampu menilai | - Saya dapat banyak belajar dari + 4

kemampuan dengan | diskusi  bersama  anggota

berdiskusi kelompok
2 | Komunikasi | a. Bertanya kepada |- Saya berusaha bertanya| + 2
teman/guru kepada teman yang telah paham

apabila  saya  mengalami
kesulitan dalam pengerjaan soal

- Saya menanyakan hal-hal + 5

yang belum jelas kepada guru

3 | Kemampuan | a. Berlatih - Saya menjawab pertanyaan + 3
memecahkan soal yang diberikan guru
- Saya berai maju untuk | + 7

menjawab soal

b. Terlibat dalam | - Saya mampu menganalisis dan + 15

pemecahan masalah memecahkan soal

4 | Kedisiplinan | a. Turut melaksanakan | - Saya mendengarkan dan| + 1
tugas memperhatikan apabila guru

sedang menerangkan

- Saya menulis materi yang + 6

telah dipelajari
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persoalan

secara mandiri

- Saya aktif dalam mengikuti 10
proses pembelajaran
- Saya disiplin dalam mengikuti 11
kegiatan pembelajaran
- Saya tidak mengerjakan 12
pekerjaan lain saat guru sedang
menjelaskan
Rasa a. Berusaha mencari | - Saya membaca buku-buku 8
Antusias | informasi untuk | atau  sumber lain dengan
pemecahan persoalan | pembelajaran IPA
b. Menerapkan apa | - Saya langsung bekerja apabila 9
yang telah diperoleh | diberi tugas oleh guru
dalam menyelesaikan | - Saya mengerjakan tugas 13

F. Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses mengolah data yang sudah terkumpul

dari responden yang berfungsi untuk menyimpulkan hasil penelitian.

1. Uji Analisis

a. Uji Validitas

Menurut Widiyanto dalam (Al Hakim et al., 2021) uji validitas merupakan

cara yang dilakukan untuk mendapatkan informasi menggenai angket yang sedang

dipergunakan benar-benar sudah valid sehingga bisa digunakan untuk mengukur

variable yang akan diteliti, terdapat dua rumus atau cara yang dapat dipakai dalam

uji validitas pertama dengan kolerasi behavariet pearson dan selanjutnya correlated

item-total correlation, korelasi behavariet person merupakan rumus yang bisa

digunakan dalam melakukan uji validitas data menggunakan program yaitu SPSS.
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji validitas yaitu:

a. Apabila nilai rhitung lebih besar dari rtabel, dengan begitu item pernyataan
yang ada didalam angket dikatakan berkolerasi signifikan terhadap skor
keseluruhan yang diperoleh, berarti item sebuah angket dapat dinyatakan
valid.

b. Apabila nilai rhitung tidak lebih besar dari rtabel maka dari itu item
pernyataan didalam sebuah angket tidak berkolerasi signifikan terhadap
skor keseluruhan yang diperoleh, berarti item sebuah angket dianggap tidak
valid
Uji validitas berguna untuk mengetahui kevalidan atau kesesuaian

kuesioner yang digunakan oleh peneliti dalam megukur dam memperoleh data
penelitian dari para responden.
Pembandingan nilai rhitung dengan rtabel :

1. Jika nilai rhitung > rtabel = valid

2. Jika nilai rhitug < rtabel = tidak valid
Cara mencari nilai rtabel dengan N=20 pada signifikasi 5% pada distribusi

nilai rtabel statistic, maka diperoleh nilai rtabel sebesar 0,444
Melihat nilai Signifikasi (sig)

1. Jika nilai signifikasi < 0,05 = valid

2. Jika nilai signifikasi > 0,05 = tidak valid

b. Uji Reliabilitas

Menurut (Rindiasari, Hidayat, Yuliani et al., 2021) menyatakan reliabilitas

diartikan sebagai suatu hal yang dapat dipercaya atau keadaan dapat dipercaya, uji
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reliabilitas berfungsi untuk mengetahui tingkat konsistensi suatu angket yang
digunakan oleh peneliti. Sehingga angket tersebut dapat di gunakan untuk
menguruk variable penelitian, meskipun dilakukan secara berulang-ulang dengan
angket yang sama. Uji reliabilitas dilakukan secara bersama-sama seluruh butir
pertanyaan atau pernyataan dalam angket penelitian.

- Dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas yaitu jika nilai
Cronbch’s Alpha lebih besar maka angket atau kuesioner dinyatakan
reliabel atau konsisten.

- Jika nilai Cronbch’s Alpha lebih kecil maka angket atau kuesioner
dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten.

Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat apakah kuesioner memiliki

konsistensi jika pengukuran dilakukan dengan kuesioner tersebut dilakukan secara
berulang. Menurut Sujerweni (2014), kuesioner dikatakan reliable jika nilai

cronbach alpha>0,6

2. Uji Prasyarat
1. Uji Normalitas
Dalam uji normalitas, terdapat indikator yang disebut nilai signifikansi.
Apabila data memiliki nilai signifikansi 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data
tersebut normal. Baik itu untuk Kolmogorov-Smirnov mau pun untuk Shapiro Wilk.
Perbedaan penggunaan keduanya adalah pada banyaknya sampel yang digunakan.

Jika sampelnya kurang dari 50, maka Shapiro Wilk lebih cocok untuk digunakan


https://en.wikipedia.org/wiki/Kolmogorov%E2%80%93Smirnov_test
https://en.wikipedia.org/wiki/Shapiro%E2%80%93Wilk_test
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dalam uji normalitas. Sementara untuk sampel besar yang lebih dari 50, gunakan
Kolmogorov-Smirnov agar hasilnya lebih akurat.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut mengikuti
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas merupakan bagian dari uji prasyarat
analisis statistic atau analisis uji asumsi dasar.

Dasar pengambilan keputusan uji normalitas adalah :
1). Jika Sig. (Signifikan) atau nilai probabilitas < 0,05 maka data berdistribusi tidak
normal.
2). Jika Sig. (Signifikan) atau nilai probabilitas > 0,05, maka data berdistribusi
normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian dari beberapa populasi
sama atau tidak. Uji homogenitas hanya diperlukan pada uji parametris yang
menilai perbedaan dua atau lebih kelompok.

Dasar pengambilan keputusan uji homogenitas adalah:
1). Jika nilai signifikan atau nilai probabilitas < 0,05, maka dikatakan bahwa varian
dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama
2). Jika nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0,05, maka dikatakan bahwa varian
dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama.

3. Uji Hipotesis

Uji T adalah metode statistik yang digunakan untuk menguji apakah
terdapat perbedaan signifikan antara dua kelompok pada suatu populasi.

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikan :
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1. Jika nilai signifikan (sig) < 0,05, maka ada pengaruh variable bebas (X) terhadap
varibel terikat (YY) atau hipotesis diterima
2. jika nilai signifikan (sig) > 0,05, maka tidak ada pengaruh variable bebas (X)

terhadap variable terikat () atau hipotesis ditolak

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan perbandingan nilai t-hitung dengan t-
tabel :

1. jika nilai t hitung > t table, maka ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap
variable terikat () atau hipotesis diterima

2. jika nilai t hitung <t table, maka tidak ada pengaruh variable bebas (X) terhadap

variable terikat () atau hipotesis ditolak
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi hasil penelitian merupakan gambaran hasil mengenai masing-
masing variabel sebagai pendukung dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen adalah kelas yang diberikan perlakuan khusus menggunakan media
pembelajaran berbasis Spinning Wheel dan kelas kontrol adalah kelas yang tidak
diberikan perlakuan khusus karena kelas tersebut tetap menggunakan metode
pembelajaran  konvensional. Dari kedua kelas tersebut peneliti akan
membandingkan seberapa besar keaktifan belajar yang dimiliki siswa antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 21 Medan dengan
pengambilan sampel pada siswa kelas 1V yang berjumlah dua kelas yaitu kelas IVA
berjumlah 10 siswa dan kelas IV B berjumlah 18 siswa. Kelas IV A dijadikan kelas
kontrol dan kelas IV B dijadikan kelas eksperimen. Pada penelitian ini, peneliti
memberikan instrument penelitian berupa angket keaktifan belajar yang masing-
masing berjumlah 15 item pernyataan. Diperoleh dari hasil penelitian sebagai

berikut :



Tabel 4.1
Skor Perolehan Nilai Keaktifan Belajar Siswa Pada Kelas Kontrol
No Skor Rata-Rata
Responden
1 58 96
2 52 86
3 53 88
4 58 96
5 57 95
6 57 95
7 42 70
8 48 80
9 51 85
10 52 86
Jumlah 877
Rata-rata 87
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Tabel diatas menunjukkan daftar nilai keaktifan belajar siswa di kelas

kontrol terdapat 10 siswa, nilai X berjumlah 877 dengan rata-rata 87.

Tabel 4.2
Skor Perolehan Nilai Keaktifan Belajar Siswa Pada Kelas Eksperimen
No Skor Rata-Rata
Responden
1 60 100
2 53 88
3 57 95
4 57 95
5 58 96
6 60 100
7 56 93
8 54 90
9 60 100
10 57 95
11 51 85




12 58 96
13 55 91
14 58 96
15 54 90
16 60 100
17 58 96
18 58 90
Jumlah 1.696
Rata-rata 94

Tabel diatas menunjukkan daftar nilai keaktifan belajar siswa dikelas

eksperimen terdapat 18 siswa, nilai X berjumlah 1.696 dan rata-rata 94.
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Setelah melakukan perhitungan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen,

dapat dilihat pengaruh media pembelajaran berbasis spinning wheel terhadap

keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPA kelas IV SD Muhammadiyah 21

Medan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Tabel 4.3
Deskripsi Hasil Perhitungan Nilai
No Jenis Perbedaan Kontrol Eksperimen
1 | Nilai Tertinggi 96 100
2 | Nilai Terendah 70 85
Tabel 4.4
Persentase Nilai Akhir Kelas Kontrol
No Nilai Jumlah Sampel Presentase Kategori
1 90-100 4 40% Baik Sekali
2 70-89 6 60% Baik
3 60 0 0 Cukup
4 50 0 0 Kurang
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Kurang Sekali

Total

10

menunjukkan 6 siswa kategori baik dengan presentase 60% dan hanya 4 siswa

dikategorikan baik sekali dengan presentasi 40%.

Berdasarkan tabel diatas presentase nilai akhir siswa kelas kontrol

Tabel 4.5
Persentase Nilai Akhir Kelas Eksperimen
No Nilai Jumlah Sampel Presentase Kategori
1 90-100 16 88,88% Baik Sekali
2 80-70 2 11,11% Baik
3 60 0 0 Cukup
4 50 0 0 Kurang
5 40 0 0 Kurang Sekali
Total 18

menunjukkan 2 siswa kategori baik dengan presentase 11,11% dan 16 siswa
dikategorikan baik sekali dengan presentasi 88,88%. Hal ini dilihat banyaknya

siswa yang memperoleh nilai dengan kategori baik sekali sebayak 16 siswa dari 18

siswa.

Berdasarkan tabel diatas presentase nilai akhir siswa kelas eksperimen
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B. Persyaratan Pengujian Hipotesis
1. Uji Validitas
Sebelum dilakukannya uji coba pada sampel, peneliti melakukan uji coba
instrument pada responden untuk mengetahui tingkat kesignifikan kuisioner.
Kuisioner tersebut diujikan kepada kelas lain diluar populasi yaitu kelas V sebanyak
23 responden untuk mengetahui apakah butir kuisioner tersebut sudah memenubhi
kualitas sebelum di uji pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Adapun alat yang

digunakan dalam pengujian analisis uji coba meliputi uji validitas dan uji

reliabilitas.
Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas
No r hitung r tabel Keterangan
Pernyataan
1 0,545 0,413 Valid
2 0,430 0,413 Valid
3 0,496 0,413 Valid
4 0,443 0,413 Valid
5 0,435 0,413 Valid
6 0,509 0,413 Valid
7 0,489 0,413 Valid
8 0,496 0,413 Valid
9 0,673 0,413 Valid
10 0,466 0,413 Valid
11 0,526 0,413 Valid
12 0,490 0,413 Valid
13 0,474 0,413 Valid
14 0,502 0,413 Valid
15 0,449 0,413 Valid
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Dasar pengambilan uji validitas perbandingan nilai rhitung dengan rtabel:
1. Jika nilai rhitung lebih dari rtabel maka dikatakan valid.

2. Jika nilai rhitung kurang dari rtabel maka dikatakan tidak valid.

Cara mencari nilai rtabel dengan N=23 Pada signifikansi 5% pada distribusi
nilai rtabel statistik, maka diperoleh nilai rtabel 0,413. Melihat nilai signifikansi
(Sig.)

1. Jika nilai signifikansi (sig.) kurang dari 0.05 dikatakan valid.
2. Jika nilai signifikansi (sig.) lebih dari 0.05 dikatakan tidak valid.

Berdasarkan tabel diatas atas siswa kelas V dengan jumlah 23 siswa terdapat
15 nilai valid rhitung lebih besar dari rtabel dan nilai signifikan kurang dari 0,05.
2. Uji Reliabilitas

Setelah melakukan uji validitas pada instrument angket, kemudian
dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui apakah butir kuisioner yang akan

diujikan reliabel dalam memberikan pengukuran hasil keaktifan belajar siswa.

Tabel 4.7
Statistik Reliabilitas

Cronbach's
Alpha M oof ltems

a72 15

Jika nilai Cronbach alpha lebih dari 0,6 maka dikatakan reliable dan jika
nilai Cronbach alpha kurang dari 0,6 maka tidak reliable. Berdasarkan tabel di atas

siswa kelas V dengan jumlah 23 siswa dan terdapat 15 penilaian yang harus dicapai
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oleh siswa nilai Cronbach alpha 0,772 maka nilai uji reabilitas tersebut dikatakan

reliable.

3. Uji Normalitas

Tabel 4.8
Nilai Sig dari kelas kontrol dan kelas eksperimen
Statistic df Sig
Hasil Kontrol 0,889 10 0,164
Hasil Eksperimen 0,906 10 0.257

Jika nilai sig lebih dari 0,05 maka berdistribusi data normal dan jika nilai
sig kurang dari 0,05 maka berdistribusi tidak normal. Berdasarkan tabel di atas
siswa kelas kontrol dengan jumlah 10 siswa nilai sig 0,164 lebih dari 0,05 maka
nilai uji normalitas pada kelas kontrol tersebut dikatakan normal. Siswa kelas
eksperimen dengan jumlah 18 siswa nilai sig 0,257 lebih dari 0,05 maka uji
normalitas pada kelas eksperimen dikatakan normal.

4. Uji Homogenitas
Tabel 4.9

Test of Homogeneity of Variances

Hasil
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
3.987 1 26 056

Jika nilai sig lebih dari 0,05 maka berdistribusi data homogen dan jika nilai
sig kurang dari 0,05 maka berdistribusi tidak homogen. Berdasarkan tabel di atas
nilai sig siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen terdapat 0,056 maka nilai uji

homogenitas tersebut dikatakan homogen.



C. Pengujian Hipotesis

Independent Sample T-Test

Tabel 4.10
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Levene's Testfor Equality of

Variances

ttest for Equality of Means

Sig.

df

Sig. (2-tailed)

Wean
Difference

Std. Error
Differznce

95% Confidence Interval of the

Differznce

Lawer

Upper

Hasil  Egualvariances
assumed

Equal variances not
assumed

34987

056

-2828

-2

11.684

.009

038

-4.089

-4.089

1.446

1725

-7.061

-7.858

117

-320

Nilai signifikan (2-tailed) 0,009 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak.

Kemudian t hitung 2,828 > t tabel 1,701. Maka kesimpulan dari pengujian hipotesis

adalah Ha diterima dan Ho ditolak. Adanya pengaruh media pembelajaran berbasis

spinning wheel terhadap keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas 1V

SD Muhammadiyah 21 Medan.

D. Hasil Penelitian

Setelah melakukan prosedur penelitian seperti uji validitas, uji reliabilitas,

uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis maka didapatkan hasil penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa pengaruh media pembelajaran

berbasis spinning wheel terhadap keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPA

kelas IV A SD Muhammadiyah 21 Medan tanpa menggunakan media pembelajaran

spinning wheel presentase nilai akhir menunjukkan 6 siswa kategori baik dengan

presentase 60% dan hanya 4 orang dikategorikan sangat baik dengan presentasi

40%.

Terdapat perbedaan dari kelas yang menggunakan media pembelajaran

spinning wheel. Hal ini terlihat pada keaktifan belajar siswa pada kelas IV B SD
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Muhammadiyah 21 Medan. Persentase nilai akhir menunjukkan 2 siswa
dikategorikan baik dengan persentase 11,11 % dan 16 siswa dikategorikan sangat
baik dengan persentase 88,88%. Terlihat siswa kelas IV B dengan presentasi
tertinggi pada kategori baik sekali. Hal ini disebabkan saat pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran spinning wheel membuat siswa semakin
semangat dan antusias dalam pembelajaran sehingga keaktifan belajar siswa
menjadi lebih tinggi.

Maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran spinning wheel
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keaktifan belajar siswa pada

pembelajaran IPA kelas IV SD Muhammadiyah 21 Medan.

E. Keterbatasan Penelitian

Dalam proses melakukan penelitian ini, terdapat keterbatasan yang
mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian, yaitu:

1. Adanya keterbatasan waktu penelitian, tenaga, dan kemampuan peneliti.

2. Adanya kemampuan responden yang kurang dalam memahami pernyataan
pada kuisioner dan juga kejujuran dalam mengisi kuisioner sehingga ada
kemungkinan hasilnya kurang akurat.

3. Kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan perolehan analisis data, maka
diharapkan adanya penelitian yang lebih lanjut mengenai media
pembelajaran berbasis spinning wheel terhadap keaktifan belajar siswa
dengan metode penelitian yang berbeda, sampel yang lebih luas, dan

penggunaan instrumen penelitian yang berbeda dan lebih lengkap.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan perolehan analisis data yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya , maka dapat ditarik kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPA kelas IV A (kontrol) SD
Muhammadiyah 21 Medan tanpa menggunakan media pembelajaran
spinning wheel (konvensional) presentase nilai akhir menunjukkan 6 siswa
kategori baik dengan presentase 60% dan hanya 4 orang dikategorikan
sangat baik dengan presentasi 40%.

2. Keaktifan belajar siswa pada kelas IV B (eksperimen) SD Muhammadiyah
21 Medan, persentase nilai akhir menunjukkan 2 siswa dikategorikan baik
dengan persentase 11,11% dan 16 siswa dikategorikan sangat baik dengan
persentase 88,88%. Terlihat siswa kelas IV B dengan presentasi tertinggi
pada kategori baik sekali.

3. Nilai signifikan (2-tailed) 0,009 < ¢ 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak.
Kemudian t hitung 2,828 > t tabel 1,701. Maka kesimpulan dari pengujian
hipotesis adalah Ha diterima dan Ho ditolak. Adanya pengaruh media
pembelajaran berbasis spinning wheel terhadap keaktifan belajar siswa pada

pembelajaran IPA di kelas IV SD Muhammadiyah 21 Medan.
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B. Saran
Berdasarkan hasi penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Bagi guru-guru SD Muhammadiyah 21 Medan terutama guru IPA kelas IV
agar tetap menggunakan dan mengembangkan media pembelajaran berbasis
spinning wheel saat melaksakan proses pembelajaran agar mampu
meningkatkan keaktifan belajar siswa.

2. Bagi siswa dan siswi SD Muhammadiyah 21 Medan agar terus
meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran
berlangsung bukan hanya padap embelajaran IPA saja melainkan
pembelajaran lainnya.

3. Bagi mahasiswa yang akan melakukan penilitian lebih lanjut, lebih
memperhatikan media pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih aktif

berpartisipasi dalam proses belajar mengajar.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

Satuan Pendidikan
Kelas / Semester
Tema 8

Subtema 2

Alokasi Waktu

Kompetensi Inti :

SILABUS IPA KELAS IV

TEMA 8 SUBTEMA 1

: SD Muhammadiyah 21 Medan
: 1V / Semester 11
: Daerah Tempat Tinggalku

: Lingkungan Tempat Tinggalku
: 2 X 45 Menit

60

1. Menerima dan mejalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya dirumah

dan disekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis,

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku aak beriman dan berakhlak

mulia.

Mata Pelajaran dan
Kompetensi Dasar

Materi Pembelajaran

Kegiatan
Pembelajaran

dilingkungan sekitar

3.4 Menghubungkan | e Pengetahuan tentang
gaya dengan gerak gaya dan gerak
pada peristiwa | o Perbedaan gaya dan

gerak

Dengan mengamati
gambar tarikan dan
dorongan, siswa
mampu mengetahui

dan memahami
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4.4 Menyajikan hasil
percobaan tentang
hubungan antara gaya

dan gerak.

Pengaruh gaya
terhadap gerakan
benda

Hubungan gaya dan
gerak di kehidupan
sehari-hari
Melakukan percobaan
gaya dorongan dan
tarikan

Menyajikan hasil
percobaan gaya da
gerak

pengertian gaya dan
gerak dengan benar

Dengan  berdiskusi
tentang  perbedaan
gaya dan gerak,
siswa dapat
menjelaskan

perbedaan gaya dan

gerak.
Dengan kegiatan
mendorong dan

menarik kursi, siswa
dapat

mempraktikkan gaya
dorongan dan tarikan

Dengan kegiatan
menulis hasil
percobaan

mendorong dan

menarik kursi, siswa
dapat  menyajikan
hasil percobaan
tentang gaya dan

gerak secara tertulis

s
T nG
&

Go

., :
AR pimw. Mengetahui
—207N

by
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah 21 Medan

Kelas / Semester : IV-B / Semester 11 (Eksperimen)
Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku
Subtema 2 : Lingkungan Tempat Tinggalku
Pembelajaran 1

Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit

A. Kompetensi Inti

1. Menerima dan mejalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga

3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya dirumah dan disekolah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku aak beriman dan

berakhlak mulia.
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B. Tujuan Pembelajaran

1.

Melalui kegiatan mengamati gambar anak menarik dan mendorong, siswa
dapat mengetahui pengertian gaya dan gerak benar

Melalui kegiatan berdiskusi tentang perbedaan gaya dan gerak, siswa dapat
menjelaskan perbedaan gaya dan gerak

Melalui kegiatan mendorong dan menarik kursi, siswa dapat
mempraktikkan gaya dorongan dan tarikan

Melalui kegiatan menulis hasil percobaan mendorong dan menarik kursi,
siswa dapat menyajikan hasil percobaan tentang gaya dan gerak secara
tertulis.

Melalui media spinning wheel, siswa aktif dalam melakukan percobaan

dengan menjawab pertanyaan mengenai gaya dan gerak

C. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator

3.4 Menghubungkan gaya dengan
gerak pada peristiwa dilingkungan

sekitar

3.4.1 Menjelaskan perbedaan gaya dan
gerak dilingkungan sekitar
3.4.2 menjelaskan hubungan gaya da
gerak dilingkungan sekitar

4.4 Menyajikan hasil percobaan
tentang hubungan antara gaya dan

gerak.

4.4.1 Mempraktikkan gaya dan gerak
dengan mendorong dan menarik kursi
4.4.2 Menulis dan menyajikan hasil

percobaan




D. Media, Metode dan Pendekatan Pembelajaran

1. Media Pembelajaran : Media Spinning Wheel

2. Metode/Model: Metode Permainan

3. Pendekatan : Discovery

E. Langkah-Langkah Pembelajaran
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi

Waktu

Pendahuluan

Guru memberikan salam dan mengajak semua
siswa berdoa menurut agama dan keyakinan
masing-masing

Guru mengecek kehadiran siswa, memeriksa
kerapian pakaian dan tempat duduk yang
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran
Guru melakukan apersepsi dengan bertanya
kepada siswa bagaimana keadaan siswa
sebelum berangkat kesekolah

Guru melakukan ice breaking sebelum
memulai pembelajaran

Menginformasi tema yang akan dibelajarkan

yaitu tentang “gaya dan gerak”

15 Menit

Inti

Siswa mengamati gambar mengenai gaya

dorongan dan tarikan

65 Menit




65

Guru menjelaskan hubungan gaya dan gerak
di lingkungan sekitar

Siswa menganalisis perbedaan gaya dan gerak
Siswa  melakukan  percobaan  dengan
mempraktikkan mendorong dan menarik kursi
Siswa dibagi menjadi 6 kelompok dengan
masing-masing kelompok terdiri dari 3 siswa.
Siswa berdiskusi dengan melakukan metode
permainan dengan menggunakan media
spinning wheel dengan teratur

Setiap kelompok maju untuk memutarkan
media spinning wheel yang dimana setiap
juring diberi nomor dengan pertanyaan yang
berbeda

Jika siswa bisa menjawab pertanyaan akan
diberikan reward

Jika siswa tidak bisa menjawab pertanyaan,
maka siswa dengan kelompok lain akan
menanggapi dan menjawab pertanyaan

tersebut.

Penutup

Bersama-sama siswa membuat

kesimpulan/rangkuman materi

10 Menit
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e Bertanya jawab tentang materi yang telah
dipelajari

e Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan pendapatnya tentang
pembelajaran yang telah diikuti.

e Mengajak semua siswa berdoa menurut agam

dan keyakinan masing-masing

F. Penilaian
1. Penilaian Keaktifan

- Non tes bentuk lembar angket keaktifan belajar siswa

Medan 25 Juli 2023

Wali kelas IV B Peneliti
Khairani, S.M Yulia Surya Ningsih
1902090139

Mengetahui
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Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah 21 Medan

Kelas / Semester - IV-A/ Semester 11 (Kontrol)
Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku
Subtema 2 : Lingkungan Tempat Tinggalku
Pembelajaran 1

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menerima dan mejalankan ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga
Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya dirumah dan disekolah.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku aak beriman dan

berakhlak mulia.

B. Tujuan Pembelajaran

1.

Melalui kegiatan mengamati gambar anak menarik dan mendorong, siswa
dapat mengetahui pengertian gaya dan gerak benar

Melalui kegiatan berdiskusi tentang perbedaan gaya dan gerak, siswa dapat
menjelaskan perbedaan gaya dan gerak

Melalui kegiatan mendorong dan menarik kursi, siswa dapat

mempraktikkan gaya dorongan dan tarikan
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4. Melalui kegiatan menulis hasil percobaan mendorong dan menarik kursi,

siswa dapat menyajikan hasil percobaan tentang gaya dan gerak secara

tertulis.

C. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator

3.4 Menghubungkan gaya dengan
gerak pada peristiwa dilingkungan

sekitar

3.4.1 Menjelaskan perbedaan gaya dan
gerak dilingkungan sekitar
3.4.2 menjelaskan hubungan gaya da

gerak dilingkungan sekitar

4.4 Menyajikan hasil  percobaan
tentang hubungan antara gaya dan

gerak.

4.4.1 Mempraktikkan gaya dan gerak
dengan mendorong dan menarik kursi
4.4.2 Menulis dan menyajikan hasil

percobaan

D. Pendekatan Pembelajaran
1. Pendekatan : Discovery

E. Langkah-Langkah Pembelajaran

masing-masing

siswa berdoa menurut agama dan keyakinan

e Guru mengecek kehadiran siswa, memeriksa
kerapian pakaian dan tempat duduk yang

disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | e Guru memberikan salam dan mengajak semua | 15 Menit
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Guru melakukan apersepsi dengan bertanya
kepada siswa bagaimana keadaan siswa
sebelum berangkat kesekolah

Guru melakukan ice breaking sebelum
memulai pembelajaran

Menginformasi tema yang akan dibelajarkan

yaitu tentang “gaya dan gerak”

Inti

Siswa mengamati gambar mengenai gaya
dorongan dan tarikan

Guru menjelaskan hubungan gaya dan gerak
di lingkungan sekitar

Siswa menganalisis perbedaan gaya dan gerak
Siswa  melakukan  percobaan  dengan
mempraktikkan mendorong dan menarik kursi

Siswa menyajikan hasil percobaan dengan

tertulis

45 Menit

Penutup

Bersama-sama siswa membuat
kesimpulan/rangkuman materi
Bertanya jawab tentang materi yang telah

dipelajari

10 Menit
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e Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan pendapatnya tentang
pembelajaran yang telah diikuti.

e Mengajak semua siswa berdoa menurut agam

dan keyakinan masing-masing

F. Penilaian
1. Penilaian Keaktifan

- Non tes bentuk lembar angket keaktifan belajar siswa

Medan 24 April 2023
Wali Kelas 1V B Peneliti

Y

Ilham Syahputra, S.Pd.1 Yulia Surya Ningsih
1902090139

Mengetahui
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Lampiran 4

GAYA DAN GERAK

1. Gaya

Gaya adalah suatu kekuatan yang mengakibatkan benda yang dikenainya
dapat mengalami gerak, perubahan kedudukan, atau perubahan bentuk. Gaya juga
dapat diartikan sebagai tarikan atau dorongan yang dapat memengaruhi keadaan
suatu benda. Contoh : Gaya yang diberikan Udin terhadap ayunan yaitu tarikan dan
dorongan. Akibatnya, ayunan itu bergerak. Saat ditarik, ayunan bergerak ke
belakang atau mendekati Udin. Saat didorong, ayunan bergerak ke depan atau

menjauhi Udin.

2. Gerak
Gerak adalah perpindahan kedudukan suatu benda terhadap benda lainnya,
baik perpindahan kedudukan yang mendekati maupun menjauhi suatu benda atau

tempat asal akibat benda itu dikenai gaya.

Dayu mengayuh sepeda Dayu mengayuh sepeda
dengan lambat dengan cepat
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No

Gaya

Gerak

Gaya merupakan dorongan atau
tarikan yang menyebabkan benda

bergerak

Gerak adalah perpindahan tempat,
perubahan percepatan suatu benda

karena adanya gaya

Gaya dapat mempengaruhi bentuk
benda

Gerak tidak mempengaruhi bentuk

benda

Gaya dapat membuat benda

bergerak

Benda bergerak belum tentu memiliki

gaya

Gaya merupakan sesuatu Yyang
abstrak karena dapat dirasakan
oleh indera berupa akibat yang
ditimbulkan

Gerak merupakan realisasi dari gaya

aitu sendiri

Gerak tidak harus dipengaruhi oleh
gerak

Gaya di pengaruhi oleh gaya

3. Pengaruh gaya terhadap gerakan benda

Gaya dapat memengaruhi gerakan benda. Beberapa pengaruh gaya terhadap

Gerakan benda, yaitu :

Gaya dapat memengaruhi benda diam menjadi bergerak.

Gaya dapat memengaruhi benda bergerak menjadi diam.

Gaya dapat memengaruhi benda bergerak lebih cepat atau lebih lambat.

Gaya dapat memengaruhi arah gerak suatu benda.

Contoh peristiwa yang menunjukkan gerakan benda akibat gaya:

Sepeda dibelokkan akan berubah arah sesuai gerakan pengayuhnya.

Mobil mogok yang didorong akan bergerak.
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e Meja yang didorong akan bergerak.
e Sepeda motor yang direm akan berhenti.

o Kelereng yang dijentikkan akan bergerak.

4. Hubungan gaya dan gerak serta kaitannya dengan peristiwa di lingkungan
sekitar.

e Hubungan gaya dan gerak pada peristiwa bermain ketapel adalah gaya saat
anak menarik ketapel dan melepaskannya memengaruhi batu yang semula
diam menjadi bergerak setelah dilontarkan dengan menggunakan ketapel.

e Hubungan gaya dan gerak pada peristiva menimba adalah gaya yang
dikerjakan paman saat menarik tali timba mengakibatkan ember yang
semula diam menjadi bergerak naik.

e Hubungan gaya dan gerak pada peristiwa membuat gerabah adalah gaya
yang dilakukan pengrajin saat membentuk tanah liat mengubah bentuk

tanah liat menjadi gerabah.
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Angket Keaktifan Belajar Siswa

No

Pernyataan mengenai keaktifan

Jawaban

belajar siswa Sangat | Setuju | Tidak Sangat
Setuju Setuju Tidak
Setuju
1 | Saya mendengarkan dan memperhatikan
apabila guru sedang menerangkan
2 | Saya berusaha bertanya kepada teman
yang telah paham apabila saya
mengalami kesulitan dalam mengerjakan
soal
3 |Saya menjawab pertanyaan yang
diberikan guru
4 | Saya dapat banyak belajar dari diskusi
bersama anggota kelompok
5 | Saya menanyakan hal-hal yang belum
jelas kepada guru
6 | Sayamenulis materi yang telah dipelajari
7 | Saya berani maju untuk menjawab soal
8 | Saya membaca buku-buku atau sumber
lain dengan pembelajaran IPA
9 | Saya langsung bekerja apabila diberi
tugas oleh guru
10 | Saya aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran
11 | Saya disiplin dalam mengikuti kegiatan

pembelajaran
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12 | Saya tidak mengerjakan pekerjaan lain
saat guru sedang menjelaskan

13 | Saya mengerjakan tugas secara mandiri

14 | Saya bertanggung jawab  untuk
berdiskusi dalam kegiatan kelompok

15 | Saya mampu  menganalisis dan

memecahkan soal
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Tabel 1.1 Pedoman Wawancara Observasi Awal Kepada Guru

NO Pertanyaan Jawaban

1 | Apa saja media pembelajaran yang | Media yang digunakan dalam
pernah bapak gunakan dalam | pembelajaran IPA hanya
proses pembelajaran IPA dikelas ? | menggunakan media alat peraga

2 | Apa saja kendala yang bapak | Masih terdapat siswa yang belum
hadapi selama proses pembelajaran lancar membaca
IPA dikelas ?

3 | Bagaimana keaktifan belajar siswa | Cukup aktif, tetapi lebih lancar
ketika memakai media kalau memakai media
pembelajaran dan tanpa memakai
media pembelajaran ? pembelajaran.

4 | Apa masalah-masalah yang muncul | Setiap siswa memiliki situasi yang
ketika bapak melaksanakan berbeda di keluarganya, kadang-
kegiatan belajar mengajar di kelas ?

kadang kurang perhatian dirumah
jadi reaksinya terjadi sekolah,
seperti ribut dan susah disuruh
belajar.

5. | Bagaimana upaya bapak untuk | Memberikan perhatian yang cukup
mengatasi kendala dan masalah .

kepada siswa
yang muncul ketika proses
pembelajaran?
6 | Apakah media pembelajaran yang | Sangat berpengaruh, karena kalau

bapak pakai berpengaruh dalam

pembelajaran ?

tidak memakai media,
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pembelajaran akan menjadi kurang
efektif dan yang disajikan tidak

mudah dicerna oleh siswa.

Apakah bapak pernah memakai

media spinning wheel ?

Belum pernah

Apakah siswa dikelas ini aktif

bertanya dan menjawab pertanyaan
?

Ada yang aktif dan ada juga yang

tidak  aktif  karena  kurang

memahami pembelajaran.
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Lampiran 7

SKOR PEROLEHAN NILAI

Skor Perolehan Nilai Keaktifan Belajar Siswa Pada Kelas Kontrol
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Lampiran 8

Lembar Jawaban Angket Kelas Kontrol

Angket Keaktifan Belajar Siswa (Post-Test)

Nama : B Y LARYLS

Kelas :

WA

Petunjuk Pengisian:

1. Isilah angket dengan teliti

2. Isilah angket dengan jujur sesuai keadaanmu saat ini
3. Pilihlah jawaban sesuai denganmu, seperti sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat
tidak setuju dengan memberikan tanda centang (Y) pada kolom atau tempat yang sesuai.
4. Berdoa terlebih dahulu dan terima kasih telah megisi angket berikut.
No Pernyataan mengenai keaktifan Jawaban
belajar siswa | Sangat | Setuju Tidak Sangat
‘ Setuju Setuju Tidak
Setuju

Saya mendengarkan dan memperhatikan

apabila guru sedang menerangkan

2 | Saya berusaha bertanya kepada teman
yang telah paham apabila saya \/
mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal

3 |Saya menjawab pertanyaan yang \/
diberikan guru

4 | Saya dapat banyak belajar dari diskusi
bersama anggota kelompok \/

5 | Saya menanyakan hal-hal yang belum \/

jelas kepada guru

B

RENEEIR

[ 6 Tmﬂcnulis materi yang telah |
dipelajari
7 mwab soal
8 | Saya membaca buku-buku atau sumber
L lain dengan pembelajaran IPA
9 | Saya langsung bekerja apabila diberi
tugas oleh guru
10 | Saya akiif dalam mengikuti proses
pembelajaran '
11 | Saya disiplin dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran
12 | Saya tidak mengerjakan pekerjaan lain
saat guru sedang menjelaskan
13 | Saya mengerjakan tugas secara mandiri
14 | Saya  bertanggung  jawab  untuk
berdiskusi dalam kegiatan kelompok
I5 | Saya  mampu  menganalisis  dan
_[mcmccahkan soal

=
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Angket Keaktifan Belajar Siswa (Post-Test)

Nama : p's gy Mgutny,,
Kelas :\v/p

Petunjuk Pengisian:

1.

2.

Isilah angket dengan teliti

Isilah angket dengan jujur sesuai keadaanmu saat ini

. Pilihlah jawaban sesuai denganmu, seperti sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat

tidak setuju dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom atau tempat yang sesuai.

. Berdoa terlebih dahulu dan terima kasih telah megisi angket berikut.

Pernyataan mengenai keaktifan Jawaban
belajar siswa Sangat | Setuju Tidak Sangat

Setuju Setuju Tidak
Setuju

Saya mendengarkan dan memperhatikan L/

apabila guru sedang menerangkan

Saya berusaha bertanya kepada teman
yang telah paham apabila saya 1/
mengalami kesulitan dalam

mengerjakan soal

3 |Saya menjawab pertanyaan yang
diberikan guru \/
4 | Saya dapat banyak belajar dari diskusi
bersama anggota kelompok \/
5 | Saya menanyakan hal-hal yang belum
jelas kepada guru l~/
9 mmyang telah
dipelajari \/
L‘Wnimajuuntuk menjawab soal 7 e T
8 | Saya membaca buku-buku atau sumber i b e
lain dengan pembelajaran IPA (/
9 | Saya langsung bekerja apabila diberi L/ [ = |
tugas oleh guru

10 | Saya aktif dalam mengikuti proses

pembelajaran

11 | Saya disiplin dalam mengikuti kegiatan 1 i

pembelajaran

12 | Saya tidak mengerjakan pekerjaan lain

saat guru sedang menjelaskan

13 | Saya mengerjakan tugas secara mandiri I \/

14 [Saya bertanggung jawab  untuk

berdiskusi dalam kegiatan kelompok

15 [Saya mampu  menganalisis  dan

<

memecahkan soal

5l



Angket Keaktifan Belajar Siswa (Post-Test)

Nama : b&\r?
Kelas J/W/\-

Petunjuk Pengisian:

1.

2

[silah angket dengan teliti

tidak setuju dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom atau tempat yang sesuai.

Isilah angket dengan jujur sesuai keadaanmu saat ini

. Berdoa terlebih dahulu dan terima kasih telah megisi angket berikut.

Pilihlah jawaban sesuai denganmu, scperti sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat

No

Pernyataan mengenai keaktifan

Jawaban

belajar siswa

Sangat | Setuju

Setuju

Tidak
Setuju

Sangat
Tidak
Setuju

Saya mendengarkan dan memperhatikan

apabila guru sedang menerangkan

Saya berusaha bertanya kepada teman
yang telah paham apabila saya
mengalami kesulitan dalam

mengerjakan soal

Saya menjawab pertanyaan yang

diberikan guru

Saya dapat banyak belajar dari diskusi

bersama anggota kelompok

Saya menanyakan hal-hal yang belum

jelas kepada guru

dipelajari
AT -
. Lbcram maju untuk menjawab soal
i —
Saya membaca buku-buku atau sumber
lain dengan pembelajaran IPA
9 | Saya langsung bekerja apabila diberi |

F()‘_. Saya i
Y& menulig materi yang lelahT—

tugas oleh guru

10 | Saya aktif dalam mengikuti proses

pembelajaran

1

Saya disiplin dalam mengikuti kegiatan

pembelajaran

12 | Saya tidak mengerjakan pekerjaan lain

saat guru sedang menjelaskan

13 | Saya mengerjakan tugas secara mandiri

¥

14 | Saya bcnanggu;g Jjawab  untuk

berdiskusi dalam kegiatan kclompok

15 |Saya mampu  menganalisis  dan

memecahkan soal

81
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Lembar Jawaban Angket Kelas Eksperimen

Angket Keaktifan Belajar Siswa (Post-Test)

Nama : Alra AR
Kelas : /B
Petunjuk Pengisian:
1. Isilah angket dengan teliti
2. Isilah angket dengan jujur sesuai keadaanmu saat ini
3. Pilihlah jawaban sesuai denganmu, seperti sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat
tidak setuju dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom atau tempat yang sesuai.

4. Berdoa terlebih dahulu dan terima kasih telah megisi angket berikut.

No Pernyataan mengenai keaktifan | Jawaban
belajar siswa Sangat | Setuju Tidak Sangat
Setuju Setuju Tidak

Sctuju

1 | Saya mendengarkan dan memi)erhalikan

apabila guru sedang menerangkan

2 | Saya berusaha bertanya kepada teman ‘
vang telah paham apabila saya
mengalami kesulitan dalam mengerjakan

soal

diberikan guru

4 | Saya dapat banyak belajar dari diskusi

bersama anggota kelompok
5 | Saya menanyakan hal-hal yang belum
jelas kepada guru

Saya menulis materi yang telah dipelajari |

3 Saya menjawab pertanyaan  yang \/

\lm

Saya berani maju untuk menjawab soal

Saya membaca buku-buku atau sumber

lain dengan pembelajaran [PA

9 | Saya langsung bci(crja apabilardiberi

tugas oleh guru

10 | Saya aktif dalam mengikuti proses

pembelajaran
}Tl Saya disiplin dalam mengikuti kegiatan

pembelajaran
12 | Saya tidak mengerjakan pekerjaan lain
saat guru sedang menjelaskan

13 | Saya mengerjakan tugas secara mandiri
F/& Saya bertanggung  jawab  untuk

berdiskusi dalam kegiatan kelompok

15 | Saya mampu menganalisis  dan

memecahkan soal
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Angket Keaktifan Belajar Siswa (Post-Test)

Nama VATV 'q’u\hlﬂ’\\/\v\
Kelas \EG

Petunjuk Pengisian:

W

Isilah angket dengan teliti

Isilah angket dengan jujur sesuai keadaanmu saat ini

Pilihlah jawaban sesuai denganmu, seperti sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat
tidak setuju dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom atau tempat yang sesuai.

Berdoa terlebih dahulu dan terima kasih telah megisi angket berikut.

No

Pernyataan mengenai keaktifan Jawaban ]

belajar siswa Sangat | Setuju | Tidak Sangat
Setuju Setuju Tidak
Setuju

Saya mendengarkan dan memperhatikan

apabila guru sedang mencrangkan \/

Saya berusaha bertanya kepada teman
yang telah  paham apabila saya
mengalami kesulitan dalam mengerjakan \/

soal

]

Saya  menjawab péﬁanyaan yang
diberikan guru \/

Saya dapat banyak belajar dari diskusi

<

bersama anggota kelompok

jelas kepada guru

Saya menanyakan hal-hal yang belum \/

6

Saya menulis materi yang telah dipelajari

Saya berani maju untuk menjawab soal \/

8

Saya membaca buku-buku atau sumber

lain dengan pembelajaran [PA

\9

Saya langsung bekerja apabila “diberi

tugas oleh guru

4
10 l Saya aktif dalam mengikuti proses \/
pembelajaran
11 | Saya disiplin dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran \/
12 | Saya tidak mengerjakan p;lkerjaan lain ]
saat guru sedang menjelaskan \/
13 | Saya mengerjakan tugas secara mandiri \/
14 | Saya  bertanggung  jawab  untuk
berdiskusi dalam kegiatan kelompok \/
15 | Saya mampu  menganalisis  dan
memecahkan soal \/




Angket Keaktifan Belajar Siswa (Post-Test)

Nama :Reﬂf\l\

Kelas

IIB

Petunjuk Pengisian:

Isilah angket dengan teliti

2. Isilah angket dengan jujur sesuai keadaanmu saat ini
3. Pilihlah jawaban sesuai denganmu, seperti sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat
tidak setuju dengan memberikan tanda centang () pada kolom atau tempat yang sesuai.
4. Berdoa terlebih dahulu dan terima kasih telah megisi angket berikut.
No Pernyataan mengenai keaktifan Jawaban
belajar siswa Sangat | Setuju | Tidak Sangat
Setuju Setuju Tidak
Setuju
| Saya mendengarkan dan memperhatikan
apabila guru sedang menerangkan \/
2 | Saya berusaha bertanya kéﬁudu teman
yang telah  paham apabila  saya
mengalami kesulitan dalam mengerjakan \/
soal
3 |[Saya menjawab pchaFyaan ‘ yang
diberikan guru \/
4 | Saya dapat banyak belajar dari diskusi
bersama anggota kelompok \/
5 | Saya menanyakan hal-hal yang belum
jelas kepada guru \/
|7 | Savaberani maju untuk menjawabsoal | |/ | | | :
8 | Saya membaca buku-buku atau sumber

9

! lain dengan pembelajaran IPA

| Saya langsung bekerja apabila diberi

tugas oleh guru

10 | Saya aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran
11 | Saya disiplin dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran \/
12 | Saya tidak mengerjakan pekerjaan lain
saat guru sedang menjelaskan \/
13 | Saya mengerjakan tugas secara mandiri

<|<

14 | Saya bertanggung  jawab  untuk
berdiskusi dalam kegiatan kelompok
15 | Saya mampu  menganalisis  dan \/

memecahkan soal
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Lampiran 10
PERHITUNGAN SPSS
1. Uji Validitas
Correlations
Pi Pz F3 P4 PS P

P1 Prarson Cosrelatian 1 018 228 78 240 021
_Sig {Rabed) a4 300 075 270 475
H 23 o 23 23 e z3
P2 Pearson Comrelatian 6 1 242 08B 2m 334
Sig. (2-taied) 841 267 6488 313 118
N 23 o) 3 23 2y 3
P3 Pearson Correlatian 28 242 1 A8 -270 260
Sig. [2-taied) 300 267 385 212 231
H 23 b5 3 3 5 3
P4 Pearson Comrelatian ATE 0B 188 1 - 138 . 058
Sig. (taded) 75 BB 385 530 783
H 23 b2 3 3 5] |
PS Prarson Correlatian 240 zm - 270 - 138 1 190
Sig. [2-taied) 270 S13 212 530 385
H 23 b2 3 3 5 |
P& Prarson Correlatian 021 334 260 < D5E 480 1

Sig. (2-taied) 525 118 231 783 385
H 23 o 23 23 5 3
F7 Prarson Correlatian 006 o7 287 <026 A07 A5
_Sig. (2taded) BTF T48 1B4 807 BT 044
M 23 o) 3 3 5 P
P& Prarson Correlatian 246 036 60 33 -.004 267
Sig. (2-tabed) 258 AT a8 305 BBE 218
H 23 ) 23 23 5 P
P Pearson Comrelatian B 272 A28 A8y 260 218
Sig. (2-taied) 0z 208 128 026 ABD 318
H 23 o 23 23 e 3
P10 Pearson Cosrefation 5 118 ave 034 52 118
_Sig {2abed) 188 588 724 AT 100 582
H 23 o 23 23 5 3
P11 Pearson Coerelation oar Al - 1038 06 Fre) 384
Sig. [2-taibed) BET 058 AE3 B30 o3z 063
H 23 o 23 23 o) 3
P12  Pearson Coeretstion A1z 08a a1z A0 DBT 349
Sig. [2-taibed) Biz BET 147 052 BB 103
N 23 23 73 23 Fo) 3
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Correlations
P7 P8 P2 (0] P11 P2
P1  Pearson Corelation 006 245 620" 285 oar 112
Sig. (2-taied) a7 258 002 188 BET 812
N i b i b} b 7
PZ  Pearson Correlation o7 - 13 27 118 A4 &g
Sig. (2-taibed) 748 BT 208 588 D05 BT
N P b i b} b 7
P3  Pearson Corelation 287 360 328 078 - 0138 312
Sig. (2-taied) 184 i) 128 124 BE3 147
H i b ek b} b 7
P4 Pearson Corelation - 026 2 ABY 034 A6 A9
Sig. (2-taied) o7 305 028 BT B30 052
N i b 2 b} b 7
PS  Pearson Correlation A07 - 004 200 353 A4’ 087
Sig. (2-taibed) B2 BE 180 100 032 805
N 2 3 23 2 P 23
PE  Pearson Corelation A15 267 219 A1 304 349
Sig. (2-taied) 040 218 318 502 B3 A3
N 2 Pl 2 2 Fa) 2
PT  Pearson Corelation 1 336 157 A9’ 200 387
Sig. (Z-taied) A17 533 i ATT 085
N p) Fi i P Fi 7
PE  Pearson Corelation 336 1 048 A10 0T A8
Sig. (2-taied) A7 528 052 830 388
N P Fil i P pi 7
PO Pearson Correlation A3r 048 1 134 A58 268
Sig. (2-taied) 533 B 543 360 218
N b b i b} b 7
P10 Pearson Corelation A9’ A0 RE"! 1 5% 015
Sig. (2-taied) g 052 543 ABE 044
N P b 2 b} n 7
P11 Pearson Corelation 203 o7 108 153 1 113
Sig. (2-taibed) ATT 438 360 486 608
N i n 2 b} n 7
P12 Pearson Corelation 357 AR 268 015 A3 1
Sig. (2-taibed) 096 3BE 218 044 D&
N 2 Pl 2 2 Pa) 23
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Correlations

87

P13 P4 P15 Tatal
P Pearson Correlatian 51z &8 s 545
_Sig. (2-taibed) 013 A15 BE2 007

[ 23 o 23 23

pz Pearson Correlatian DES 3851 208 A30°
_Sig. {2-tailed) T8 00 342 D40

] 23 a3 23 23

P3 Pearson Correlatian A73 257 ABE A98
 Sig. {2-tailed) A3 235 1025 016

M 23 a3 23 23

P4 Pearson Correlatian 275 ATE 2858 A43
_Sig. {2-taibed) 205 439 233 034

[ 23 o 23 23

Ps Pearson Correlatian 163 238 278 A35
_Sig. {2-tailed) AS5E 272 200 038

] 23 a3 23 23

PE Prarson Correlatian 015 086 63 508
 Sig. {2-tailed) B4R BB T 013

H 23 23 23 23

PT Pearson Correlatian - 050 -032 218 A8g
_Sig. {2-taibed) B2 BRE A73 D18

[ 23 o 23 23

P& Pearson Correlatian 306 - 078 200 A98
_Sig. {2-tailed) i FI5 3D 016

] 23 a3 23 23

Pa Prarson Correlatian AT3 AR 281 BTE
 Sig. {2-tailed) 080 026 185 «< 001

N 23 23 23 23

P10 Pearson Correlation 198 o7s 27 ABE
_ Sig. (2-tailed) 385 a1 67 025

[ 23 o 23 23

P11 Pearson Correlatian 248 E0E 133 s
_Sig. {2-tailed) 254 A 547 010

] 23 a3 23 23

P12 Peasson Correlation D46 Aog B ASD
 Sig. {2-tailed) B3 f=r3 Arg 018

N 23 23 23 23




Correlations
P1 Pz P3 Py P& P&
P13 Pearson Corelation 512 065 173 275 63 - 015
_Sig. (Bladed) 3 T80 430 205 A5G 248
H 23 5 23 23 25 23
P14 Pearson Correlation 338 351 287 73 238 58
Sig. (2-taded) 115 A00 238 429 272 B4
H 23 5 23 23 25 23
P15 Pearson Correlation 090 208 ) 250 78 063
Sig. (2-taded) B2 342 025 233 200 I
N 23 5 3 23 25 3
Tatal  Pearson Correlation Bd5 A0 Aog a4 435 )
_Sig.[2aded) o7 040 a8 034 038 a3
H 23 5 23 23 25 23
Correlations
F7 P& ] P P11 P12
P13 Pearson Corelation 050 305 ara 498 248 048
Sig. (2-taded) B2 062 080 365 254 a3
N 23 5 3 23 25 3
P14 Pearson Corelation .03z 078 Ty 073 308 A
_Sig. (laded) B3 75 028 741 153 a1
H 23 5 23 23 25 23
P15 Pearson Correlation 6 200 281 279 133 A8
Sig. (2-taded) 323 360 105 97 E47 A
H 23 5 23 23 2% 3
Tatal  Pearson Corretation AR ) &7 4B 528 Ao’
Sig. (Z-taied) 18 016 =001 025 o0 a8
N 23 5 23 23 25 23
Correlations
Pi3 Pid Pis Tolal
P13 Pearson Correlstion 1 188 - 252 Ama
Sg iated) s 2w o
[ ] 23 x5 23 23
P14 Pearson Correlation g i 308 509
_Sig. [2-tailed) B8 158 s
M 23 5 23 23
P15 Pearson Correlation - F32 ] i ry
_Big. [2-tailed) T 166 a2
M 23 5 23 23
Tatal  Pearson Correfation ard’ s02 A48 1
Sg@uies 2 05 0w
;] 23 i 23 23

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-taied).
*. Correlation is significant at the 0.05 level [2-tailed).
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2. Uji Reabilitas

Cronbach's

89

Alpha M oaf ltems
A72 15
3. Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kaontrol 1495 10 200 884 10 64
Eksperimen 74 10 200 906 10 257
* This is a lower hound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
4. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Hasil
Levene
Statistic adf1 df2 Sig.
3.987 1 26 0586
5. Uji Hipotesis
Levene's Testfor Equality of
Variances Hestfor Equality of Means
95% Confidence Interval ofthe
Mean Std. Enrar Difference
F Sin. 1 df 5ig. (2tailed) Difference Difference Lower Upper
Hasil  Equalvariances . .
J— 3087 056 | -2828 % 009 -4.089 1445 -7.081 4417
Egij,',ﬂ":gmes"m 2311 | 11684 036 -4.089 1724 -7.858 -320




Lampiran 11

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id
Unggut| Cerdas | TerPCara

Yth  :Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Mahasiswa : Yulia Surya Ningsih

NPM : 1902090139
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Kredit Komulatif : 121, 0 IPK=3,76
Persetujuan Disyahkan
Ketua/~ Judul yang diajukan Oleh” Dekan
e s
Pfog. S d( LA
Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis “Spinning Whee .;‘“,ff:' © A
[ Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Pada Pembelajaran L %
i )61 ielas IV SD Muhammadiyah 21 Medan g W 3
LY Pengaruh Metode Pembelajaran Team Games Tourna > . .Js
(TGT) Pada Pembelajaran IPA Terhadap Hasil Belajar Siswd « ,4'5;““”“‘: 6“‘;\
5 (MUURU‘%\‘V
Kelas IV SD Muhammadiyah 21 Medan Q“,

Upaya Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada
Pembelajaran IPA Melalui Media Pembelajaran Berbasis

“Spinning Wheel” di Kelas 1V SD Muhammadiyah 19
Medan

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 19 Oktober2022

NPM:1902090139

Dibuat Rangkap 3 :
- Untuk Del%an;l)’akl_xltas
- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 12

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

KepadaYth: Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Yulia Surya Ningsih
NPM : 1902090139
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Spinning Wheel Terhadap Keaktifan Belajar Siswa
Pada Pembelajaran IPA Kelas IV SD Muhammadiyah 21 Medan”

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Ibu sebag
Dosen Pembimbing : Indah Pratiwi S.Pd, M.Pd

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/gkripsi saya.
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhimya atas perhatian dan kesediaan Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 20 Oktober 2022
Hormat Pemohon,

u ingsi
NPM : 1902090139



Lampiran 13

¢ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
4 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3
Nomor : 2510 /11.3-AU//UMSU-02/ F/2022
Lamp P -
Hal . Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilimu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalal/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawabh ini .

Nama ¢ Yulia Surya Ningsih

NPM : 1902090139 )

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian . Pengaruh Media pembelajaran Berbasis Spinning Wheel Terhadap

Keaktifan Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Kelas IV SD
Muhammadiyah 21 Medan

Pembimbing . Indah Pratiwi, S.Pd.,M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 27 Oktober 2023

Medan, 01 Rabi’ul Akhir 1444 H
27 Oktober 2022 M

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR
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Lampiran 14

[KAN TINGGI
MAJELIS PENDID o ATERA UT ARA

J U YAH S
NIVERSITAS MUHAMMADI U PENDIDIKAN

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILM o0 xt, 22,23,30

a¢ JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-66
U M s u Website: http:/www. kip.umsu.ac.id E-mail: fip@umsuacid

Unggu | Ceedas | Terpercays

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL
Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap : Yulia Surya Ningsih

NPM : 1902090139

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Spinning Wheel
terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA Kelas

IV SD Muhammadiyah 21 Medan

Pada hari Selasa, 16 Mei 2023 sudah layak menjadi proposal skripsi.
Medan, Mei 2023

Disetujﬁi oleh :

Dosen Pembimbing

Dosen Pembabhas,

ol

.//

Dr. Marah Doly Nasution, S.Pd., M.Si.

Diketahui oleh
Ketua Pro Studi

7

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.
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Lampiran 15

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTAR£
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKA

0
J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. omﬁnﬁm Ext, 22,23,3
1pla S

Website: http:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Selasa, 16 Mei 2023 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan Guru

Sekolah Dasar menerangkan bahwa :
Nama Lengkap : Yulia Surya Ningsih
NPM : 1902090139
Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal : Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Spinning  Wheel
terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA Kelas

TV SD Muhammadiyah 21 Medan

Revisi / Perbaikan :
No Uraian/Saran Perbaikan

L Perbaikan Mater
. Mempereuat Rye

2 Memperbalkl rumu can masalak

4 M ¢wiperoaikid e rangko woweeptual | |

4 Munglaubungian i ketor Aevagasr waedir pembelogarmis:
b

1

8

ok W YWW
' oded KD dawn (wdalearor o P‘“

Moy ~
(i qrys der e AR

M denofuag wiet

Medan, Mei 2023
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.
Diketahui

Ketua Pr Studi Pasibialiis

Suci Perwita Sari, S.Pd, ML.Pd. Dr. Marah Doly Nasution, S.Pd., M.Si.
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Lampiran 16

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU 7t Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22,23, 30
Website: hlln:/www.(kig.un'nsg.nc.id E-mail: kip@umsu.ac.id

Unggul | Cerdas| Terpercayy

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan bahwa ini:

Nama Mahasiswa  : Yulia Surya Ningsih

NPM : 1902090139
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal : Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Spinning Wheel

terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA Kelas
IV SD Muhammadiyah 21 Medan.

Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Selasa, tanggal 16 Bulan Mei
Tahun 2023.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, Mei 2023

Ketua,

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd
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~ MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama Mahasiswa  : Yulia Surya Ningsih

NPM : 1902090139
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal : Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Spinning Wheel

terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA Kelas
IV SD Muhammadiyah 21 Medan.

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiaft.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk
dilakukan pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia
mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan

mengulang seminar kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak
manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Mei 2023
Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

7

Yulia Surya Ningsih
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Lampiran 18

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU Terakreditasi Unggul Berdasark P Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggl No. 1813/SK/BAN-PT/AK.KP/PT/XI2022
u M S U Pusat Administras|: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Unggut | Cordas | TN @y ptoceifkip.umsuacdd ™ fip@umsu.acdd I dan @ d Dumsumedan  @umsumedan
Ba merydead wral o AGH Gseluthun
o Gan LNgRaT .

Nomor : 2645 /11.3-AU/UMSU-02/F /2023 Medan, 25 Dzulhijjah 1444 H
Lamp D -- 14 Juli 2023 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak

Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 21 Medan
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan /aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa

untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Yulia Surya Ningsih

NPM : 1902090139

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Spinning Wheel Terhadap

Keaktifan Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA Kelas IV SD
Muhammadiyah 21 Medan

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirn
Amin,

Wassalamu'alaikum Wr.Wb

kerjasama yang baik
ya selamat sejahteralah kita semuanya,

ATDTARES
5 N\’ Pl

ol

**Pertinggal**

D ® MO Eew

e



Lampiran 19

\\ SD MUHAMMADIYAH - 21

_,/:, CABANG TEGAL REJO
U‘:.' = KEC. MEDAN PERJUANGAN KOTA MEDAN
NS 1ZIN OPERASIONAL No. 420/11483.DIKDAS/2018

NSS : 103076002076 NDS : 10.07.12,06.32 NPSN : 10257988
JI. Mesjid Taufiq Gg. Madrasah No. 5 Medan 20237

SURAT KETERANGAN
No. 79/1V.4/D/111/2023

Sehubungan dengan Surat dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, Prihal Permohonan Izin Riset tertanggal 14 Juli 2023, maka Kepala
Sekolah SD Muhammadiyah 21 Medan dengan ini menerangkan nama Mahasiswa di bawah ini :

Nama : Yulia Surya Ningsih

NPM : 1902090139

Program Studi: Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Spinning Wheel Terhadap
Keaktifan Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA
Kelas IV SD Muhammadiyah 21

Benar telah melakukan Penelitian/ Riset di SD Muhammadiyah 21 Medan pada tanggal 24 — 25
Juli 2023 untuk memenuhi salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan.

Demikian Surat Keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Medan 25 Juli 2023
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Yulia Surya Ningsih. Dilahirkan di Desa Sisumut, Kecamatan Kota
Pinang, Kabupaten Labuhan Batu Selatan pada tanggal 28 Maret
2001. Anak ketiga dari bapak Erwansyah dan lIbu Jariah. Peneliti

memulai pendidikan pertama di TK Dewi Sartika pada tahun 2006.

Kemudian peneliti melanjutkan pendidikan Sekolah Dasar di SD Negeri 115495 Sisumut pada
tahun 2007 dan melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Pertama di SMP Negeri 2 Kota
Pinang pada tahun 2013. Selanjutnya peneliti melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Atas
di SMA Negeri 1 Kota Pinang pada tahun 2016. Pada tahun 2019 peneliti melanjutkan
pendidikan di perguruan tinggi swasta, tepatnya di Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara (UMSU) Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan (FKIP) pada program studi Pendidikan

Guru Sekolah Dasar (PGSD). Peneliti menyelesaikan kuliah Strata Satu(S-1) pada tahun 2023.



